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Prolog

Pada tahun 2025, dunia berada di ambang transformasi yang menghancurkan semua
dimensi sejarah. Triliunan investasi dari raksasa teknologi, superkomputer, cip kuantum, dan
jaringan saraf sedang membentuk realitas baru.

Batas antara manusia dan mesin mulai kabur. Di supercenter AI Manhattan milik
Meta dan gigafactory milik Apple, tidak hanya sistem yang sedang dibangun - di
sini, kesadaran masa depan sedang ditempa.

Ini adalah kisah abad di mana kemanusiaan belajar untuk bergabung
dengan superinteligensi atau berada dalam belas kasihan dirinya.

Sebuah buku tentang peluang, risiko, investasi triliun dolar, dinamika geopolitik,
terobosan ilmiah, dan pertanyaan filosofis:

Apa artinya menjadi manusia ketika mesin menjadi lebih
cerdas daripada kita?

ROADMAP TO ASI AND SINGULARITY

2040-2050

Al at expert level  AGI Singularity




Bagian 1 - Ekonomi & Investasi

Lomba Miliaran Dolar Menuju Superinteligensi

Pengembangan global Kecerdasan Buatan (AI), Kecerdasan Umum Buatan (AGI), dan
Superinteligensi Buatan (ASI) bukan lagi proyek penelitian tetapi sebuah perlombaan
ekonomi dan geopolitik. Dalam beberapa tahun saja, jumlah investasi telah meledak.

Sementara Eropa dan Cina masih secara strategis mengejar ketertinggalan, AS sedang
melepaskan kegilaan modal yang belum pernah terjadi sebelumnya. Meta, Apple,
Microsoft, Google, Amazon, dan OpenAl sedang mengerjakan proyek-proyek dengan skala
perubahan infrastruktur bersejarah seperti kereta api, listrik, atau energi nuklir - hanya saja
kali ini berkaitan dengan meta-infrastruktur digital yang dapat mempercepat segalanya.



Bagian 1.1 - AS:

Lomba Miliaran Dolar untuk Dominasi Al $ $ $

Di Amerika Serikat, skenario investasi yang belum pernah terjadi sebelumnya sedang terungkap
yang akan membentuk lanskap teknologi secara permanen. Di bawah payung proyek “Stargate”,
OpenAl Oracle, SoftBank, dan MGX bersatu untuk membangun pusat data kecerdasan buatan
dengan dimensi bersejarah. Dengan jumlah investasi sebesar 500 miliar USD pada tahun 2029,
infrastruktur Al terbesar di dunia akan dibangun di Austin, Texas.

Inisiatif ini secara resmi diumumkan oleh Presiden Donald ). Trump pada Januari
2025 dan menandai langkah penting dalam strategi dominasi Al global AS.

Pada saat yang sama, Meta mengumumkan bahwa mereka akan menginvestasikan setidaknya 600 miliar USD untuk
memperluas infrastruktur Al di Amerika Serikat pada tahun 2028. Dana ini akan digunakan untuk pusat data,
infrastruktur jaringan, dan penciptaan lapangan kerja untuk mengamankan supremasi teknologi perusahaan.

Mark Zuckerberg menekankan pada acara Gedung Putih pada September 2025
pentingnya investasi ini bagi keamanan bangsa dan masa depan ekonomi negara.

Apple mengikuti tren ini dan mengumumkan bahwa mereka akan menginvestasikan
lebih dari 500 miliar USD di pasar AS selama empat tahun ke depan. Dana ini akan
digunakan untuk pengembangan teknologi Al, pembuatan semikonduktor, dan
penciptaan program pelatihan untuk memperkuat kekuatan inovatif perusahaan.

CEO Tim Cook menekankan bahwa investasi ini tidak hanya akan mendukung
pengembangan perusahaan tetapi juga akan memberikan kontribusi signifikan t
erhadap stabilitas dan keamanan ekonomi Amerika Serikat.

Selain inisiatif ini, Microsoft, Amazon, dan Nvidia telah mengumumkan program investasi yang
luas. Microsoft berencana untuk menginvestasikan miliaran USD setiap tahun untuk memperluas
kluster Azure Al-nya dan lebih memperdalam kemitraannya dengan OpenAl. Amazon fokus pada
Kecerdasan Buatan sebagai elemen utama dari layanan logistik dan cloud-nya (AWS) dan juga
berencana untuk menginvestasikan ratusan miliaran USD pada tahun 2030.

Nvidia mendapatkan manfaat dari lonjakan dalam chip Al dan telah mencapai kapitalisasi
pasar lebih dari 2 triliun USD, menjadikannya penyedia perangkat keras Al terkemuka.

Investasi besar ini diperkuat oleh kemitraan strategis dan dukungan politik. Misalnya,
Oracle dan OpenAl telah mencapai kesepakatan untuk menyediakan tambahan 4,5
gigawatt kapasitas pusat data untuk proyek Stargate.



Kemitraan ini bertujuan tidak hanya untuk memperkuat infrastruktur teknologi tetapi juga untuk
menciptakan pekerjaan baru dan menghidupkan kembali basis industri Amerika Serikat.

Pemerintah AS secara aktif mendukung perkembangan ini. Presiden Trump berulang kali
menekankan pentingnya Kecerdasan Buatan untuk keamanan dan masa depan ekonomi negara.

Di bawah kepemimpinannya, sejumlah inisiatif diluncurkan untuk memposisikan AS
sebagai negara terdepan di bidang kecerdasan buatan.

Singkatnya, Amerika Serikat, melalui investasi besar-besaran dalam infrastruktur
Al kemitraan strategis, dan dukungan politik, mengambil peran terdepan dalam
perlombaan Al global. Perkembangan ini dapat, dalam jangka panjang,
membentuk lanskap teknologi dan ekonomi di seluruh dunia.



Bagian 1.2 - Cina: Perencanaan Terpusat, ROI Lemah

Sejak 2017, pemerintah Cina telah mengejar strategi Al yang agresif yang dikenal
sebagai “Rencana Induk AI China 2030.”

Tujuannya adalah menjadi negara Kecerdasan Buatan terkemuka di dunia pada tahun 2030 dan
membangun infrastruktur superinteligensi yang dapat bersaing dengan blok investasi AS.

Program ini mencakup baik subsidi negara maupun kemitraan strategis dengan
korporasi teknologi besar seperti Baidu, Tencent, Alibaba (BAT), dan Huawei.

Menurut SCMP, total 400-500 miliar USD direncanakan untuk proyek Kecerdasan Buatan pada tahun
2030, termasuk konstruksi 15 pusat data mega dengan kapasitas gabungan lebih dari 3,2 gigawatt.

Perbedaan utama dari AS adalah hubungan erat antara pemerintah, korporasi, dan
penelitian militer.

Kepemimpinan Cina memandang Kecerdasan Buatan tidak hanya sebagai faktor ekonomi tetapi juga
sebagai kekuatan strategis. Perdana Menteri Li Qiang menekankan pada Kongres Nasional 2025:

“Kecerdasan Buatan adalah Jalur Sutra baru abad ke-21. Siapa pun yang
mengendalikannya mengendalikan masa depan.” &

Meskipun ada dukungan negara yang besar ini, model Cina menghadapi masalah struktural:



Area Masalah

Pasar Konsumen

Bakat

Regulasi & Penindasan

Perangkat Keras & Chip

Deskripsi

Layanan digital seringkali
disubsidi atau ditawarkan secara gratis

Banyak dari Kecerdasan Buatan terbaik

peneliti bermigrasi ke
AS.

Kontrol politik yang ketat menghambat

inovasi startup

Ketergantungan pada Barat

teknologi semikonduktor

Konsekuensi

Monetisasi yang rendah — lemah

ROI untuk investasi
Kecerdasan Buatan

Pengurasan Otak — melemahkan

kapasitas inovasi

Peluncuran pasar yang tertunda dari

teknologi baru

Kemerdekaan terbatas — risiko
untuk proyek superintelligence

Cina saat ini sedang mengembangkan beberapa Model Bahasa Besar (LLMs) dan
sistem Al yang bersaing langsung dengan OpenAl, Google DeepMind, atau Meta.

Ini termasuk DeepSeek, Wudao 3.0, dan PanGu-Z.

Meskipun kemajuan teknis sangat mengesankan, hambatan moneter dan infrastruktur
tetap ada. Para analis menunjukkan bahwa perencanaan pusat memberikan arah strategis
tetapi tidak dapat menyamai dinamika inovasi fleksibel di AS.

Masalah lain adalah monetisasi: Banyak layanan Kecerdasan Buatan di Cina gratis
untuk pengguna akhir. Akibatnya, perusahaan kekurangan pendapatan yang
dibutuhkan untuk investasi skala besar di pusat data, cip, dan ekspansi global.

Bahkan dengan subsidi negara, pengembalian investasi tetap jauh lebih rendah
dibandingkan dengan korporasi Teknologi Besar Barat.



Perusahaan

Baidu

Tencent

Alibaba

Huawei

Investasi Kecerdasan Buatan (Miliar
usD)

120

90

80

110

Fokus

LLM , kendaraan otonom

Al Cloud, permainan, LLM

Al Cloud, logistik

optimisasi

chip Al 5G + Al

infrastruktur

Selain itu, Cina merencanakan pendirian lapangan uji Kecerdasan Buatan
nasional yang mirip dengan proyek Stargate AS.

Bidang uji ini akan mencakup kota-kota, taman industri, dan fasilitas militer yang
dilengkapi dengan sistem pemantauan dan optimisasi yang didorong oleh Kecerdasan

Buatan. Total investasi diperkirakan sekitar 150 miliar USD.

Secara keseluruhan, muncul gambaran campuran: Cina memiliki sumber daya keuangan
dan strategi politik untuk mengambil peran utama dalam perlombaan Al global. Na
mun, faktor struktural, regulasi, dan ekonomi memperlambat implementasi.

Analis memperingatkan bahwa tanpa reformasi fundamental dan insentif untuk perusahaan swasta,
singularitas dan proyek superinteligensi kemungkinan akan terwujud lebih lambat dibandingkan di AS.



€ Perspektif Geopolitik:

Serangan Kecerdasan Buatan Cina semakin dilihat sebagai kompetisi strategis melawan AS.

Dalam kalangan ahli dan dokumen putih RAND Corporation, ditekankan bahwa Kecerdasan Buatan tidak hanya
memiliki signifikansi ekonomi tetapi juga dapat menyebabkan pergeseran kekuatan militer dan geopolitik.

Administrasi AS secara publik merujuk pada investasi Al Cina sebagai “ancaman
kekuatan lunak dengan konsekuensi keras.”

/ Kesimpulan Bagian 1.2:
Cina berusaha untuk memimpin Al global dengan dukungan negara yang besar dan perencanaan strategis,

tetapi kurangnya monetisasi, pengurasan otak, dan pembatasan politik memperlambat kemajuan.

Sementara AS menginvestasikan triliunan dan mengandalkan inovasi Teknologi Besar yang fleksibel, Cina tetap
menjadi ekosistem Al yang dikelola secara terpusat, kaya sumber daya, tetapi terbatas secara ekonomi.



Bagian 1.3 - Eropa: Regulasi & Peran Pendatang Terlambat

Eropa memasuki panggung perlombaan AI global dengan campuran ambisi, beban regulasi, dan
batasan modal. UE mengakui pentingnya strategis dari Al dan telah menyediakan sekitar 200
miliar EUR untuk membangun infrastruktur Al-nya sendiri melalui inisiatif InvestAl.

Tujuannya jelas:

Eropa ingin menciptakan “CERN untuk Kecerdasan Buatan” - sebuah jaringan gigafactory Al,
pusat penelitian, dan platform data yang dirancang untuk mengembangkan sistem Al yang
independen, dapat dipercaya, dan telah diuji secara etis.

Program / Inisiatif Investasi Fokus / Tujuan

Inisiatif InvestAl 200 Miliar € Membangun 4-5 gigafactory Al

pendanaan penelitian

50 Miliar € Penelitian tentang Kecerdasan Buatan yang aman, data

Program Al Horizon Eropa
etika, transparansi

GAIA-X 10 Miliar € Awan Eropa
infrastruktur , data
kedaulatan

Eropa dengan demikian mengejar pendekatan yang sangat diatur. Berbeda dengan di AS, di mana
perusahaan seperti Meta, Apple, dan Microsoft melakukan investasi triliun dolar, UE sangat bergantung pada
Kecerdasan Buatan yang dapat dipercaya: algoritma harus transparan, etis, dan dapat dijelaskan.

Komisi UE secara teratur menekankan bahwa Kecerdasan Buatan “harus melayani
kemanusiaan, bukan hanya kepentingan ekonomi.” {y
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Namun, kehati-hatian regulasi ini juga berfungsi sebagai rem. Sementara raksasa teknologi AS
dan korporasi Tiongkok menggelontorkan miliaran ke pusat data, laboratorium Al, dan proyek
superinteligensi, perusahaan-perusahaan Eropa menghadapi banyak rintangan:

@ Kekurangan modal: Tidak ada hyperscaler Eropa yang memiliki tingkat modal setara dengan raksasa AS seperti
Apple atau Meta. Bahkan jika digabungkan, investasi tetap hanya sebagian kecil dari triliunan dolar AS.

@ Hambatan birokrasi: Persetujuan untuk pusat data, eksperimen Kecerdasan Buatan,

atau lapangan uji memerlukan waktu bertahun-tahun, memperlambat inovasi.

@ Pengurasan Otak: Bakat terbaik bermigrasi ke AS atau Cina, di mana pusat data yang
lebih besar, modal yang lebih tinggi, dan proyek yang lebih berisiko menunggu.

Pemain Kecerdasan
Buatan Eropa

DeepMind UE (London,

Paris)

SAP Al Labs

Siemens AI Research

Bosch Al

15

10

Investasi (Miliar €)

Area Fokus

Penelitian tentang Kecerdasan
Buatan etis

Al perusahaan & cloud

Industri 4.0, manufaktur
Al

Al Otomotif |1
oT

UE berusaha menutup kesenjangan strategis melalui kerja sama internasional. Proyek seperti InvestAl
mengintegrasikan kemitraan penelitian dengan Kanada, Israel, dan beberapa universitas di AS. Tujuannya
adalah mengurangi ketergantungan teknologi dan menetapkan kedaulatan Kecerdasan Buatan Eropa.
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| Konteks Ekonomi:

Eropa dengan demikian mengejar model kualitatif daripada kuantitatif dalam perlo
mbaan Kecerdasan Buatan. Sementara AS bergantung pada hiper-kapitalisme dan Cina pada
perencanaan terpusat, UE fokus pada sistem yang dapat dipercaya dan penerimaan sosial.

Proyeksi menunjukkan bahwa tanpa percepatan dalam kekuatan komputasi dan volume investasi,
Eropa akan tetap tertinggal di belakang AS dan Cina dalam peringkat superinteligensi global.

Salah satu contohnya adalah gigafactory Kecerdasan Buatan yang direncanakan di Prancis,
yang dijadwalkan selesai pada tahun 2030. Volume proyek ini adalah 40 miliar EUR, sekitar
sepuluh kali lebih kecil daripada pusat data Manhattan Meta tetapi secara teknologi lebih maju.

Kutipan CEO:

“Kami tidak hanya ingin membangun Kecerdasan Buatan, kami ingin menjadikannya
manusiawi, dapat dijelaskan, dan etis.” - Pierre Dubois, CEO InvestAL

€ Dinamika Geopolitik:

@ Eropa memposisikan dirinya sebagai aktor moral dan etis dalam perlombaan AI global.
@ Namun, ketatnya regulasi dapat memperlambat kemajuan
dibandingkan dengan proyek-proyek bernilai triliun dolar di AS.

@ UE berupaya memastikan kedaulatan data: data awan, Al industri, dan data
medis harus tetap berada di dalam UE dan mematuhi standar Eropa.

Kesimpulan Bagian 1.3:

ax

Eropa memiliki tujuan Al yang ambisius dan berorientasi etika, tetapi kewaspadaan regulasi, keterbatasan
modal, dan migrasi bakat memperlambat perkembangan. Sementara AS mengandalkan investasi
besar-besaran (Meta+ Apple = >1.4 triliun USD) dan Cina pada perencanaan pusat yang kuat, Eropa tetap
menjadi pendatang baru yang fokus pada Al yang dapat dipercaya dan transparan.

Namun, fokus yang sangat besar pada etika, keselamatan, dan keberlanjutan ini dapat
memberikan keuntungan kompetitif jangka panjang - jika laju investasi ditingkatkan.
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Bagian 1.4 - Kecerdasan Buatan sebagai Infrastruktur Global
Baru

Dalam ekonomi global abad ke-21, Kecerdasan Buatan mulai mengambil peran yang
sebanding dengan megaprojek sejarah - hanya pada skala yang eksponensial.

Secara historis, jaringan kereta api, jaringan listrik, internet, dan energi nuklir mempercepat
perkembangan masyarakat, menciptakan pasar baru, dan mengubah seluruh industri.

Namun, Kecerdasan Buatan melangkah lebih
jauh:

Ia adalah meta-infrastruktur, mempercepat setiap teknologi lainnya - dari energi hingga kedokteran
hingga eksplorasi luar angkasa - sambil secara bersamaan menciptakan dinamika ekonomi baru. &

Meta-infrastruktur vs. Infrastruktur Tradisional

. Infrastruktur Se'arah Kecerdasan Buatan sebagai
Properti ) Meta-Infrastruktur

Kecepatan dampak Dekade Bulan hingga beberapa tahun

Skalabilitas Regional atau nasional Global, terhubung secara digital

Pengaruh pada sektor lain Spesifik (misalnya, jaringan listrik) Lintas sektor: kedokteran,
energi, logistik, pendidikan

Siklus inovasi Linier Eksponensial, melalui
perbaikan diri rekursif dari
Al

AS memimpin dalam perlombaan infrastruktur baru ini dengan proyek-proyek seperti Pusat Data
Manhattan Meta ($280B investasi) dan usaha patungan Stargate ($500B) yang melibatkan OpenAl,
Oracle, SoftBank, dan MGX. CEO Mark Zuckerberg menekankan pada acara Gedung Putih:



“Pusat data ini tidak hanya lebih besar dari Manhattan - ini adalah inti dari era baru di
mana Kecerdasan Buatan mempercepat pengembangan industri, iimiah, dan masyarakat.”

Apple juga telah berkomitmen $600B untuk secara langsung mengintegrasikan AGI ke dalam perangkat konsumen,
sementara Microsoft menginvestasikan miliaran ke dalam kluster Azure AI bekerja sama dengan OpenAl.

Visi:
Setiap manusia dapat memiliki akses ke superkomputer pribadi yang dilengkapi dengan AGI,
secara eksponensial meningkatkan inovasi, penelitian, dan produktivitas ekonomi di skala global.

¢y Perspektif Global:

@ Cina: Membangun kluster Al pusat, menginvestasikan ratusan miliar melalui
dana negara. Fokus pada pengawasan, logistik, kesehatan, dan aplikasi militer.
@ Eropa: Menciptakan inisiatif InvestAl senilai €200B untuk gigafactory Al,
menekankan Al yang dapat dipercaya dan etika.

@ Timur Tengah & India: Bereksperimen dengan kota pintar dan program Al
nasional, sering kali bekerja sama dengan perusahaan dari AS dan Cina.

Negara / Wilayah - Perkiraan Investasi pada 2030 - Fokus

@ AS: >$2T - Superinteligensi, AGI, meta-infrastruktur Al global

@ Cina: $1-1.5T - Al terpusat, pengawasan, logistik, militer

@ UE: €200-300B - Al yang dapat dipercaya, standar etika, kedaulatan data

@ Timur Tengah / India: $50-100B - Kota pintar, pendidikan, program Al nasional

Sumber Daya Masa
Depan:
e Cip =minyak baru §
e Data=emasbaru
e Energi = kendala, mendukung energi nuklir, fusi, dan ladang solar berskala gigawatt

Sifat eksponensial dari Kecerdasan Buatan sebagai infrastruktur berarti bahwa kemajuan di
satu bidang segera mengubah sektor-sektor lain. Misalnya, kemajuan dalam jaringan saraf
dan pembelajaran mendalam tidak hanya memungkinkan mengemudi otonom atau model
bahasa seperti ChatGPT, tetapi juga diagnosis medis, pemodelan iklim, dan ilmu material.

Ketika digabungkan dengan komputasi kuantum, nanoteknologi, dan antarmuka otak-komputer, s
ebuah konvergensi teknologi muncul yang secara drastis mempercepat laju pengembangan global.
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Dimensi Geopolitik:

@ Bangsa yang memahami Kecerdasan Buatan sebagai infrastruktur inti

dan berinvestasi besar-besaran mengamankan kedaulatan teknologi.

@ Mereka yang memiliki hambatan regulasi atau finansial berisiko industri

mereka dikuasai oleh negara-negara yang didorong oleh superinteligensi.

@ Perlombaan untuk Kecerdasan Buatan menjadi perang minyak baru abad ke-21 -
kecuali sumber daya ini bersifat digital, bukan fisik.

Kesimpulan Bagian 1.4:

Kecerdasan Buatan tidak lagi sekadar alat - ia adalah infrastruktur. Seperti jaringan listrik,
kereta api, atau internet, ia membentuk ekonomi, masyarakat, dan politik. Negara dan
korporasi yang menginvestasikan triliun hari ini mengamankan keunggulan strategis.

Percepatan eksponensial melalui Kecerdasan Buatan dapat mengubah struktur kekuatan
global dan mentransformasi seluruh industri dalam waktu hanya beberapa tahun.

15



Bagian 1.5 - Dinamika Ekonomi, Pasar Tenaga
Kerja, dan Konsekuensi Sosio-Politik

Lanskap ekonomi seperti yang kita ketahui berdiri di ambang transformasi fundamental. Dengan
kemunculan AGI dan pengembangan berkelanjutan dari sistem Al superintelligent, sebuah
ekonomi sedang muncul yang diatur oleh mesin yang belajar sendiri dan terhubung secara global.

Efek ekonomi dapat dijelaskan melalui beberapa dimensi: makroekonomi, terkait
pasar tenaga kerja, dan sosio-politik.

€ Dinamika Makroekonomi

Studi oleh ekonom terkemuka dan peneliti Al memperkirakan bahwa Kecerdasan
Buatan dapat meningkatkan produktivitas global sebesar 15-20% pada tahun 2030. Ini
sejalan dengan potensi kenaikan PDB global sebesar beberapa triliun dolar per tahun.

Kemampuan sistem superintelligent untuk secara otonom mengembangkan inovasi
memungkinkan pemendekan siklus pengembangan secara eksponensial di bidang-bidang seperti:

@ Penelitian medis: terobosan yang lebih cepat dalam vaksin dan terapi, potensi
penyembuhan untuk penyakit yang sebelumnya tidak dapat disembuhkan

@ Energi: optimisasi fusi nuklir, ladang solar, dan penyimpanan energi

e Industri: manufaktur otonom, manufaktur tambahan, dan nanoteknologi -
pengurangan drastis dalam biaya produksi dan waktu ke pasar

@ Iklim dan lingkungan: pemodelan yang didorong oleh Kecerdasan Buatan,
optimisasi geoengineering, manajemen sumber daya

16



Tabel: Potensi Efek PDB oleh Sektor yang Didorong oleh Kecerdasan Buatan pada

2030
Sektor Pertumbuhan Produktivitas (%) Nilai Ekonomi Tambahan
($T/tahun)
Kedokteran & Bioteknologi 30-50 15-2.5
Energi & Sumber Daya 20-40 1-2
Industri & Manufaktur 25-35 2-3
Iklim & Lingkungan 15-25 0.5-1
TI & Komunikasi 40-60 3-4

Angka-angka ini menunjukkan bahwa Kecerdasan Buatan tidak hanya mengubah i
ndustri-industri individu tetapi juga membuat seluruh sektor ekonomi superproduktiv,

melahirkan model bisnis baru, ekosistem digital, dan rantai nilai yang terintegrasi secara global.

ﬁ Pasar Tenaga Kerja dan Gangguan

Otomatisasi yang didorong oleh Al akan menggeser jutaan pekerjaan sambil secara
bersamaan menciptakan peran baru yang memerlukan keterampilan yang sangat spesialis:

@ Pekerjaan yang Hilang: pekerjaan administratif, logistik standar, pusat panggilan, analisis dasar

@ Peran Baru: pelatih Al, insinyur data, spesialis BCI, analis komputasi kuantum,
insinyur nanoteknologi, pengendali AGI

@ Tekanan keterampilan: sistem pendidikan harus direstrukturisasi,
pembelajaran seumur hidup menjadi norma
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CEO Microsoft Satya Nadella menyatakan di sebuah forum AI:

“Kita berada di ambang di mana mesin mengambil alih tugas rutin manusia, sementara
manusia mengambil peran sebagai arsitek, desainer, dan pengawas kreatif.”

Ini jelas menggambarkan bahwa pasar tenaga kerja tidak hanya sedang
ditransformasikan tetapi juga secara fundamental didefinisikan ulang.

Tabel: Perkiraan Perubahan Pekerjaan Global 2030

Kategori H 0, Pekerjaan Baru
Pekerjaan Menghllang (/0) (M)

Pekerjaan Rutin & Berulang 40-60 —

Peran teknologi & data berketera _ _

mpilan tinggi >0-70

Kedokteran & kesehatan - 10-15

Ekonomi kreatif & desain - 5-10

Pendidikan & pelatihan - 5.8

;] Konsekuensi Sosio-Politik
Ketidaksetaraan ekonomi dapat semakin melebar, karena akses terhadap
teknologi Kecerdasan Buatan sangat bergantung pada modal dan infrastruktur.

Investor awal dan bangsa dengan Kecerdasan Buatan yang paling maju mengamankan
keuntungan yang sangat besar, sementara yang lain tertinggal. Ini bisa menciptakan
kesenjangan kelas baru—antara elit Al dan sisa populasi.

@ Seruan untuk UBI (Pendapatan Dasar Universal): Untuk meredakan ketegangan sosial, pemerintah di
seluruh dunia sedang mendebat sistem pendapatan dasar bagi warga yang terkena dampak otomatisasi.
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@ Perubahan kekuatan global: Bangsa-bangsa yang memiliki akses ke AGI dapat

mencapai dominasi militer, ekonomi, dan teknologi.

@ Debat etika: Siapa yang mengontrol AGI? Siapa yang mendapatkan manfaat dari
peningkatan produktivitas? Bagaimana kita melindungi privasi, otonomi, dan hak manusia?

Pada sebuah konferensi global, Elon Musk memperingatkan:

“Superinteligensi pertama yang melampaui kendali manusia bisa membawa kemanusiaan menuju
kemakmuran yang belum pernah terjadi sebelumnya - atau secara fundamental membahayakan

keberadaan kita.”

Interdependensi Ekonomi Global melalui Kecerdasan Buatan

Sumber Daya / Faktor Peran dalam Ekonomi
Kecerdasan Buatan

Cip & prosesor Dasar untuk
kinerja tinggi Kecerdasan
Buatan

Data Bahan bakar untuk model &
AGI

Memberdayakan pusat data global

Energi
Modal Pendanaan proyek Al
Bakat Pengembangan & optimisasi

Contoh

Nvidia, AMD

Big Data, sensor IoT

Nuklir, fusi, gigawatt

solar

Meta $880B, Apple $600B,
Stargate $500B

peneliti AL insinyur,
ahli BCI
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. Kesimpulan Bagian 1.5:

Dinamika ekonomi menunjukkan: Kecerdasan Buatan lebih dari sekadar teknologi—ia adalah mesin
produktivitas global dan kekuatan yang transformatif. Negara dan korporasi yang melakukan investasi
besar-besaran tidak hanya mengamankan keuntungan ekonomi tetapi juga kekuatan politik dan militer.
Pada saat yang sama, masyarakat menghadapi tantangan yang belum pernah terjadi sebelumnya di pasar
tenaga kerja, etika, dan stabilitas sosial.

Dunia sedang memasuki era di mana mesin superinteligensi akan menulis ulang

aturan ekonomi.

Perlombaan Miliaran Dolar
Menuju Superinteligensi

Wilayah / Pemain

AS - Pusat Modal
Kecerdasan Buatan

Acara Gedung Putih,
Washington D.C.
(September 2025)

Proyek & Investasi

30 CEO Teknologi bertemu
Donald Trump di Gedung Putih.

CEO Meta Mark Zuckerberg
mengumumkan ofensif
investasi sebesar $600
miliar pada tahun 2030.

CEO Apple Tim Cook
menambahkan komitmen besar
yang sama sebesar $600 miliar.

Atmosfer: Kemenangan “
Nasionalisme Silicon.”

Rincian, Narasi
Geopolitik, Kutipan CEO

Trump menampilkan dirinya sebagai
arsitek dari “Al Nation” yang baru.

Zuckerberg: “Kita berada di
awal proyek infrastruktur
terbesar dalam sejarah
manusia. Kecerdasan Buatan
bukanlah sebuah industri - i
ni adalah ekonomi baru.”

Tim Cook: “iPhone di
masa depan tidak akan |
agi menjadi telepon, teta
pi superkomputer pribadi
yang berdasarkan ASL."

Trump: “Ini adalah program
bulan abad ke-21 - tetapi kali
ini berkaitan dengan
kesadaran itu sendiri.”
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Proyek Stargate ($
500B, Texas)

Meta (Grup Facebook)

Apple

Usaha patungan antara
OpenAl, Oracle,
SoftBank, MGX Capital.

Lokasi pertama: Austin,
Texas, sedang dalam
konstruksi sejak 2025.

Tujuan: “Komputer terbesar
sepanjang masa,” dengan kekuatan
komputasi dalam rentang ExaFL
OP.

Fokus: kedokteran yang
didorong oleh Kecerdasan
Buatan, vaksin melawan kanker,
pencegahan pandemi, kemajuan
Al umum.

1. Pusat data superinteligensi
di AS - area lebih besar dari
Manhattan, investasi sekitar $
2808B.

2. Janji investasi sebesar $320B
kepada Trump pada tahun 2030.

Strategi: Menggabungkan
infrastruktur Al dengan dunia
Metaverse, membangun "
peradaban paralel digital."

$600B serangan Al pada tahun
2030 - investasi tunggal terbesar
dalam sejarah perusahaan.

Fokus: Integrasi AGI ke
dalam semua perangkat
konsumen (“iPhone + AGI

= superkomputer pribadi”).

Sam Altman (OpenAl): “
Stargate adalah gerbang
menuju peradaban yang akan
bertahan di abad ke-21."

Larry Ellison (Oracle): “Siapa
pun yang mengendalikan
awan mengendalikan dunia.
Dengan Stargate kami
sedang membangun takhta
era digital.”

Zuckerberg: "Anak-anak kita
tidak akan lagi membedakan
antara kenyataan dan si
mulasi. Kecerdasan dunia akan
bernafas di pusat data kita."

Pembacaan geopolitik: AS
mengamankan, melalui
Meta, Proyek Manhattan
pribadi Kecerdasan Buatan -
kali ini dibiayai oleh triliunan
korporasi alih-alih dana
negara.

Tim Cook: “Setiap manusia
berhak mendapatkan
superinteligensi di saku
mereka. Kami
mendemokratisasi akses ke
kecerdasan.”

Trump di Gedung Putih: “Apple
sedang membuat Amerika
hebat lagi - dengan sebuah
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Microsoft

Amazon

Strategi: Masuk ke dalam
gigafactory Al, mirip dengan
inisiatif “InvestAl” Eropa.

Selain itu, membangun lini
desain chip sendiri untuk
mengurangi ketergantungan
pada Nvidia.

Investasi multi-miliar
dolar yang berkelanjutan
dalam kluster Azure Al

Kemitraan strategis
dengan OpenAl -
penyedia cloud eksklusif.

Pada tahun 2025 saja, sekitar $20B akan
diinvestasikan ke dalam pusat data Al
baru.

Fokus: Integrasi Kecerdasan
Buatan ke dalam Office, Windows,
Copilot.

Tujuan: Kepemimpinan pasar
di sektor AGI perusahaan.

Kecerdasan Buatan sebagai
jantung AWS cloud & logistik.

Perkiraan: investasi lebih
dari $300B pada tahun 2030.

Amazon sedang membangun
“sistem saraf logistik AI"
untuk ekonomi dunia.

Proyek: robot gudang
humanoid, drone
otonom, algoritma
pengadaan Al

taruhan triliun dolar
untuk masa depan.”

Satya Nadella: “Kami bukan
lagi perusahaan perangkat
lunak. Kami adalah produsen
sistem operasi untuk
kecerdasan itu sendiri.”

Trump: “Microsoft
adalah mitra Pentagon
di era digital.”

Andy Jassy: “Kami sedang
membangun rantai pasokan
kemanusiaan - cerdas,
otonom, tak terhentikan.”

Trump: “Amazon adalah arteri
dari imperium AI Amerika.”
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Nvidia

Dimensi
Makroekonomi AS

Nilai pasar > $2T.

Pemasok "bahan mentah"
era Kecerdasan Buatan:
GPU dan chip AL

Pesanan rekor 2025
dari Microsoft, Meta,
Amazon, Apple.

Investasi: ekspansi pabrik chip
miliknya sendiri (dengan
TSMQ), tujuan: 10 juta penerus
H100 per tahun.

Pemenang dari perang cip.

Jumlah semua komitmen investasi
yang diketahui pada tahun 2030: > $
2T.

Di antaranya: Meta ($600B
termasuk Proyek
Manhattan), Apple ($600B),
Stargate ($500B), Microsoft ($
200B+), Amazon ($300B+).

Hasil: Proyek Manhattan
pribadi yang dikubus -
mobilisasi modal terbesar
dalam sejarah ekonomi.

Jensen Huang: “Cip adalah
minyak baru, data adalah

emas baru. Nvidia adalah

OPEC dari kecerdasan.”

Trump: "Tanpa Nvidia, tidak
akan ada monopoli
Kecerdasan Buatan Amerika."

Paralel historis: Kesepakatan
Baru, Proyek Manhattan,
Program Apollo - semuanya
tampak kecil jika dibandingkan.

Analis berbicara tentang “
Kompleks Militer-Ekonomi
Al" yang dirancang untuk
mengamankan dominasi
AS untuk abad ke-21.

Trump: “Ini adalah Proyek
Manhattan digital kami -
lebih besar dari yang asli,
dan kali ini kami tidak hanya
memenangkan perang, t
etapi juga masa depan.”
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Wilayah / Pemain

Cina - Serangan Kecerdasan
Buatan yang Dikendalikan
Secara Terpusat

Pemain Utama Cina

Aset Teknologi

Proyek & Investasi

Strategi 2030:
Memimpin AI Nation”

Dana Al Negara: beberapa
ratus miliar USD untuk
startup, pusat penelitian,
dan pusat data.

Kumpulan Al pusat:
Beijing, Shanghai,
Shenzhen, Hangzhou.

Tujuan: superinteligensi
independen, kea
manan nasional, daya
saing global.

Baidu: Investasi dalam LLM,
jaringan saraf, kendaraan
otonom ($50M pada 2030).

Huawei: chip Al,
pusat data, sistem
awan ($100M).

Tencent & Alibaba: Platform
digital, Kecerdasan Buatan untuk
e-commerce, fintech (~$80M).

DeepSeek: alternatif untuk
GPT, LLM multimodal.

Jaringan saraf untuk diagnosis
medis & perencanaan lalu lintas.

Detail, Narasi
Geopolitik, Kutipan CEO

Presiden Xi Jinping (2024): “Siapa pun
yang mengendalikan Kecerdasan
Buatan mengendalikan masa depan.
Cina tidak hanya akan mengejar -
kami akan memimpin.”

Analis: Meskipun ada
perencanaan pusat, aliran
modal swasta sebesar AS
tidak ada. Kontrol politik
menghambat pengambilan
risiko.

Meskipun kemajuan
teknologi: ROI rendah,
konsumen membayar
sedikit untuk layanan
digital. Pengurasan bakat
yang tinggi menuju AS.

Analis memperkirakan bahwa
pada tahun 2030, Cina mungkin
setara dengan konsorsium UE,
tetapi tidak dengan modal
swasta AS.
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Penelitian kuantum di |
embaga yang didanai negara (
<10 setara dengan ExaFLOP).

Wilayah / Pemain

Eropa - Regulasi &
Peran yang Tertinggal

Masalah & Risiko

Proyek & Investasi

Inisiatif InvestAl

UE: €200M untuk
gigafactory Al di
Jerman, Prancis, Italia.

Tujuan: “CERN untuk
Kecerdasan Buatan.”

Fokus: Kecerdasan Buatan yang
dapat dipercaya, etika, model
sumber terbuka.

Membangun 4-5
gigafactory Al besar pada
tahun 2030.

Tidak ada hyperscaler
sebesar Azure atau AWS.

Pengurasan otak ke AS
tetap tinggi.

Volume investasi hanya

sebagian kecil dari AS (<10%).

Detail, Narasi
Geopolitik, Kutipan CEO

Ursula von der Leyen: “Eropa
tidak boleh hanya menjadi
penonton - kita sedang
membangun Kecerdasan
Buatan yang etis yang
dibutuhkan dunia.”

Kritik: kekurangan modal, proses
pengambilan keputusan yang
lambat, hambatan regulasi.

Ramalan: Eropa akan
menjadi pelopor etika tetapi
tertinggal dalam ekonomi.
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Infrastruktur Al Global

@ Perbandingan dengan proyek mega sejarah: Jaringan kereta api, jaringan listrik,
energi nuklir, internet - semua infrastruktur yang mengubah ekonomi dan
masyarakat.
@ Kecerdasan Buatan = meta-infrastruktur, mempercepat setiap teknologi lainnya.
@ Bahan mentah masa depan:

O Cip = minyak baru s

O Data=emasbaru [

O Energi = kendala kritis (fusi, kebun solar gigawatt, Energi nuklir modern)

Dinamika Ekonomi & Makroekonomi

@ Produktivitas Global: Kecerdasan Buatan dapat meningkatkan PDB dunia sebesar 15-20% pada tahun 2030.
@ Rantai produksi otonom sepenuhnya, rantai pasokan yang dioptimalkan, siklus
inovasi eksponensial.

@ Analis: “Lima tahun ke depan seperti 50 tahun percepatan teknologi yang
terkompresi dalam waktu nyata.”

Pasar Tenaga Kerja &
Masyarakat

@ Gangguan: Jutaan pekerjaan menghilang.

@ Pekerjaan baru: pelatih Al insinyur data, koordinator robot, spesialis BCI,
insinyur nanoteknologi.

@ Permintaan yang meningkat untuk “keterampilan pascamanusia.”

@ Risiko: Ketidaksetaraan antara elit Al (akses ke superinteligensi) dan sisa
populasi.

@ Debat sosial-politik tentang UBI semakin intens.



Dinamika Geopolitik

e AS: Memimpin “perlombaan triliun dolar”: Stargate + Meta Manhattan ($
600B) + Apple ($600B) + investasi Teknologi Besar — > $2T pada 2030.

@ Cina: Perencanaan negara yang kuat, ROI rendah, kontrol politik memperlambat inovasi.

@ Eropa: Regulasi & etika, volume finansial yang tidak mencukupi, ketergantungan
strategis pada teknologi AS.

Konsekuensi: Kecerdasan Buatan menjadi bukan hanya teknologi, tetapi sumber kekuatan global.

Perbandingan: Siapa pun yang mengendalikan kecerdasan buatan mengendalikan ekonomi, militer, kesehatan, dan masyarakat
digital.

Narasi & Retorika

® AS
O Trump: “Kita tidak hanya memenangkan dekade berikutnya - kita sedang
memenangkan kendali atas kecerdasan itu sendiri.”
O Zuckerberg: “Kami sedang menciptakan realitas kedua yang melengkapi
kehidupan di Bumi - sebuah metropolis Kecerdasan Buatan di pusat data kami.”
e Cina
O Xi: “Kecerdasan Buatan adalah Jalur Sutra yang baru - kami akan memimpin, bukan hanya menghubungkannya.”
e Eropa

O von der Leyen: “Kami memimpin dengan nilai, bukan dengan modal - tetapi waktu terus berjalan.”
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Bagian 2 - Teknologi:

Jalan Menuju Superinteligensi

Pilar kedua dari masa depan digital adalah fondasi teknologi untuk superinteligensi.

Sementara Bagian 1 menjelaskan dimensi ekonomi dan perlombaan triliun dolar
menuju ASI, Bagian 2 didedikasikan untuk teknologi inti, peta jalan, dan jalur evolusi
yang memungkinkan transformasi dari sistem Al yang terfokus menjadi Kecerdasan
Umum Buatan (AGI) dan akhirnya menuju Superinteligensi Buatan (ASI).

Fase ini ditandai oleh kemajuan teknologi yang eksponensial, dipercepat oleh fusi
kekuatan komputasi, algoritma, perangkat keras, dan bioteknologi.

Perkembangan hari ini mengingatkan pada revolusi industri, tetapi kecepatan dan kompleksitasnya jauh |
ebih besar. Sementara rel kereta api, listrik, dan komputer dibangun selama beberapa dekade, sistem Al saat
ini dapat memperoleh kemampuan dalam beberapa bulan yang dulunya memerlukan generasi manusia.

Ini mengarah pada hiper-optimisme di antara elit teknologi: CEO dan pemimpin
penelitian sudah secara terbuka berbicara tentang superioritas mesin masa depan
dibandingkan dengan kapasitas manusia di semua bidang intelektual.

gjt‘:ﬁ”g peristiwa dan forum global menyoroti dimensi politik dari teknologi ini y:

Bangsa-bangsa terkemuka menganggap Kecerdasan Buatan tidak hanya sebagai aset ekonomi tetapi
juga sebagai instrumen strategis. Investasi beberapa ratus miliar dolar (seperti yang dilakukan oleh
Meta, Apple, Microsoft) menjamin akses ke teknologi inti dekade yang akan datang.

Jalan menuju AGI oleh karena itu baik secara ilmiah ketat maupun penuh muatan politik, karena
bangsa-bangsa tidak ingin menyerahkan perlombaan untuk supremasi teknologi kepada kebetulan.
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Bagian 2.1 - Teknologi Inti Superinteligensi

Pengembangan menuju superinteligensi didasarkan pada interaksi teknologi-teknologi
terobosan yang mendorong melampaui batasan saat ini dari apa yang mungkin.

ThTeknologi ini tidak terpisah, tetapi saling terkait, mendorong satu sama lain ke depan.

Berikut ini adalah pilar-pilar utama dari perkembangan ini:

~ Jaringan Saraf & LLM: GPT-5 hingga GPT-10 sebagai Dasar

GPT-5 mewakili lompatan signifikan dalam pengembangan Model Bahasa Besar
(LLMs). Model ini menggabungkan kemampuan canggih di bidang seperti
pengkodean, matematika, penulisan, kesehatan, dan persepsi visual.

Arsitektur GPT-5 memungkinkan model untuk membedakan secara kontekstual antara
respons cepat dan refleksi mendalam untuk memberikan jawaban tingkat ahli.

Evolusi lebih lanjut dari model-model ini, seperti GPT-6 hingga GPT-10, diharapkan dapat menguasai tugas yang
lebih kompleks dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang bahasa alami.

Model-model ini dapat mampu memahami nuansa kontekstual dengan lebih efektif
dan memungkinkan interaksi yang lebih mirip manusia.

Komputasi Kuantum: Percepatan Simulasi (Kimia, Fisika,
Bioteknologi)

Komputasi kuantum memiliki potensi untuk secara dramatis mempercepat
simulasi sistem kompleks di bidang seperti kimia, fisika, dan bioteknologi.

Dengan memanfaatkan qubit, komputer kuantum dapat memproses banyak negara secara
bersamaan, menghasilkan percepatan eksponensial dalam perhitungan. Ini memungkinkan

model dan simulasi yang lebih akurat yang akan mustahil dilakukan dengan komputer klasik.

Salah satu contoh komputasi kuantum dalam bioteknologi adalah pengembangan terapi
baru. Perusahaan seperti SandboxAQ menggunakan Kecerdasan Buatan berbasis kuantu
m untuk mempercepat penemuan obat dan memajukan pengembangan bahan baru.
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¥ Chip Neuromorfik: Arsitektur Mirip Otak, Hemat Energi

Chip neuromorfik adalah komponen perangkat keras yang dirancang untuk meniru
struktur dan fungsionalitas otak manusia.

Tidak seperti komputer tradisional yang berbasis arsitektur von Neumann, sistem
neuromorfik menggunakan Jaringan Saraf Spiking (SNN), yang memproses informasi
dalam bentuk impuls listrik.

Ini memungkinkan pemrosesan data yang lebih efisien dan hemat energi.

Contoh mencolok adalah "Monyet Darwin" di Cina, yang menggunakan lebih dari 2
miliar neuron buatan dan lebih dari 100 miliar sinapsis untuk mensimulasikan
kompleksitas saraf otak makaka. Sistem ini sudah menunjukkan kemampuan dalam
penalaran logis, generasi konten, dan pemecahan masalah yang kompleks.

@ 6G & Internet Kuantum: Kawanan Al yang Terhubung Secara Hiper

Generasi berikutnya dari komunikasi nirkabel, 6G, diharapkan dapat memberikan kecepatan tr
ansfer data yang lebih tinggi, latensi yang lebih rendah, dan konektivitas yang lebih besar. Dalam
kombinasi dengan teknologi komunikasi kuantum, internet kuantum dapat muncul, menawarkan
keamanan yang hampir tidak dapat ditembus dan transmisi data yang sangat cepat.

Perkembangan ini akan memungkinkan sistem AI untuk terhubung dan berkoordinasi satu sama lain secara

real-time, mendorong munculnya kawanan Al yang dapat menyelesaikan tugas kompleks secara kolektif.

Contoh dari integrasi ini adalah penelitian tentang konvergensi teknologi kuantum
dengan jaringan 6G, yang membawa aplikasi dan tantangan baru.

+ Nanoteknologi & Robotika: Sistem Replikasi Diri, Nano-Medis

Nanoteknologi dan robotika membuka peluang baru dalam kedokteran dan di luar itu. Nano
material yang dapat mereplikasi diri dapat digunakan dalam biosensing untuk memperkuat sinyal
dengan menggandakan diri sebagai respons terhadap pemicu molekuler tertentu.

Dalam kedokteran, mikrorobot dapat diterapkan untuk pencitraan, biosensing, bedah
minimal invasif, dan pengiriman obat yang ditargetkan. Teknologi ini dapat secara
signifikan meningkatkan presisi dan efisiensi perawatan medis.
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© BCI (Antarmuka Otak-Komputer): Neuralink, Synchron,
Kernel —Fusi Manusia-Mesin

Antarmuka Otak-Komputer (BCI) memungkinkan komunikasi langsung antara otak
manusia dan perangkat eksternal. Perusahaan seperti Neuralink, Synchron, dan
Kernel sedang mengembangkan BCI yang dapat membantu orang dengan gangguan
fisik dan merevolusi interaksi manusia dengan sistem digital.

Synchron, misalnya, telah mengembangkan BCI yang memungkinkan seseorang
mengendalikan iPad hanya dengan pikirannya. Ini menunjukkan potensi BCI untuk
meningkatkan kualitas hidup dan menciptakan bentuk interaksi baru dengan teknologi.

¥ Bioteknologi & Pengeditan Gen (CRISPR, Pengeditan Dasar):
Integrasi Kecerdasan Biologis dengan Kecerdasan Buatan

Kombinasi bioteknologi dan kecerdasan buatan memiliki potensi untuk secara fundamental mengubah kedokteran
dan bidang lainnya. CRISPR-GPT adalah alat kecerdasan buatan yang membantu peneliti merancang eksperimen
pengeditan gen dengan lebih baik, menganalisis data, dan memperbaiki kesalahan desain.

Perusahaan seperti Verve Therapeutics memanfaatkan terapi berbasis CRISPR untuk
mengobati gangguan genetik. Akuisisi Verve oleh Eli Lilly senilai hingga $1,3 miliar
menegaskan janji terapi berbasis CRISPR dalam pengembangan obat.

Outlook:
Integrasi teknologi inti ini akan secara signifikan mempercepat pengembangan
superinteligensi.

Dengan menggabungkan LLM canggih, komputasi kuantum, chip neuromorfik, 6G dan
internet kuantum, nanoteknologi, BCI, dan bioteknologi, muncul sebuah ekosistem
yang melampaui batasan apa yang saat ini mungkin.

Teknologi ini tidak hanya akan mengubah cara kita bekerja dan hidup, tetapi juga
membuka kemungkinan baru yang sepenuhnya untuk inovasi dan kemajuan.
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2.2 Peta Jalan Menuju AGI

Pengembangan menuju Kecerdasan Umum Buatan berlangsung dalam fase yang
jelas, berdasarkan kemajuan dalam LLM, komputasi kuantum, chip neuromorfik,
robotika, nanoteknologi, BCI, dan bioteknologi.

2025-2027: AI Ahli dan Sistem Penelitian Otonom

@ Kecerdasan Buatan tingkat ahli: Sistem dapat menguasai hampir setiap domain
pengetahuan pada tingkat tinggi - dari kedokteran dan rekayasa hingga pasar keuangan.

@ Iimuwan digital: Sistem penelitian otonom pertama mulai menghasilkan hipotesis
ilmiah, mensimulasikan eksperimen, dan melakukan analisis data secara mandiri.

@ Laboratorium & pabrik otomatis: Kombinasi kecerdasan buatan dan robotika memungkinkan
proses produksi dan penelitian yang sepenuhnya otomatis. Laboratorium dapat mengelola diri
sendiri, memperbaiki kesalahan, dan memulai eksperimen baru tanpa intervensi manusia.

@ Integrasi big data & komputasi kuantum: Dataset besar dari genomik, ilmu
material, dan penelitian iklim dianalisis secara real-time untuk pertama kalinya
oleh algoritma kuantum yang dioptimalkan oleh Al

Kutipan dari seorang peneliti Kecerdasan Buatan terkemuka di acara Meta-White-House pada tahun
2025:

"Kami berada di ambang di mana mesin tidak hanya memahami data tetapi juga menciptakan
pengetahuan baru secara mandiri - dan lebih cepat daripada peneliti manusia mana pun."
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Tabel: 2025-2027 - Perkembangan Utama

Bidang

Al

Robotika

komputasi kuantum

Bioteknologi

Teknologi

LLM GPT-5 untuk
GPT-7

Robot sepenuhnya otomatis

|
e
ngan

Qubit > 10,000

CRISPR & Kecerdasan Buatan

analisis

Aplikasi

Pengetahuan ahli,

otomatisasi

Pabrik, farmasi,
kimia

Analisis data,

simulasi

Terapi baru

Status 2025-2027

Implementasi di

laboratorium &
penelitian

Proyek
percontohan
di seluruh
dunia

Pengujian beta di

laboratorium khusus

Pertama yang berhasil
Kecerdasan Buatan-didukung

eksperimen

2027-2030: Era Kecerdasan Buatan

Umum (AGI)

@ AGI tercapai: Sistem memiliki kemampuan pemecahan masalah umum. Mereka dapat menangani
tugas yang kompleks dan lintas disiplin serta merespons situasi yang sepenuhnya baru.

@ Arsitektur yang mengoptimalkan diri: sistem Al mulai mengoptimalkan
model dan algoritma mereka sendiri untuk meningkatkan efisiensi dan presisi.

@ Al merancang Al baru: generasi pertama sistem AI mengembangkan model Al

yang lebih baik, lebih kuat, lebih cepat, dan lebih hemat energi.

@ Integrasi kuantum: sistem AGI bekerja langsung dengan komputer kuantum,
memungkinkan percepatan eksponensial dalam optimisasi, simulasi, dan penelitian.

@ Rombongan yang terhubung secara global: Sistem berkomunikasi secara real-time melalui 6G dan
internet kuantum, berkoordinasi dalam rombongan dan mengoptimalkan sumber daya di seluruh dunia.
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Kutipan dari seorang CEO Apple di sebuah festival teknologi:

"Visi kami: setiap komputer, setiap perangkat, setiap pabrik adalah bagian dari jaringan cerdas yang
membuat keputusan secara independen - lebih cepat dan lebih tepat daripada organisasi manusia mana pun.”

Tabel: 2027-2030 - Transformasi ke AGI

Signifikansi untuk AGI

Teknologi Kemajuan Aplikasi
arsitektur Al i i i Diri Desain baru kurva pembelajaran
Optimalisasi Diri eksponensial
model kurva
komputasi kuantum Integrasi Simulasi kompleks Penelitian
percepatan
Robotika & Sepenuhnya otonom grtgg:itsulsas- laboratorium & Minimisasi dari
nanoteknologi sistem otomatisasi intervensi manusia
BCI Manusia-mesin Optimasi dari Sinergi kecerdasan biologis
interaksi masukan & kecerdasan buatan

manusia

Setelah 2030: Fajar ASI (Superinteligensi Buatan)

@ Keunggulan atas manusia: Kecerdasan Buatan berpikir lebih cepat, lebih
kompleks, dan lebih kreatif daripada pikiran manusia mana pun.

@ Peningkatan diri rekursif: Sistem mulai terus-menerus meningkatkan diri mereka
sendiri, melepaskan pertumbuhan eksponensial dan gelombang inovasi baru.

@ Paradigma baru: Pembagian kerja klasik antara manusia dan mesin menghilang.

Kecerdasan Buatan mengambil alih penelitian, pengembangan, manajemen, dan
proses kreatif secara global.
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@ Implikasi geopolitik: Negara-negara dengan integrasi ASI awal
mengamankan dominasi teknologi dan ekonomi jangka panjang.

Kutipan dari seorang ahli strategi Kecerdasan Buatan terkemuka di Forum Ekonomi Dunia pada tahun

2032

"Kita telah memasuki era di mana kecerdasan tidak lagi manusia. Mereka yang mendapatkan kontrol awal atas

sistem ini akan membentuk ekonomi dunia dan ilmu pengetahuan selama dekade-dekade mendatang.”

Tabel: Setelah 2030 - Karakteristik ASI

Fitur

Kecepatan

Kreativitas

Otonomi

perbaikan rekursif

Deskripsi

Berpikir dan belajar dalam

detik apa yang dibutuhkan manusia

tahun

solusi independen,
inovasi yang tidak terduga

Pemerintahan mandiri
penuh

Optimalisasi Diri dari
algoritma & perangkat keras

Potensi

kecepatan revolusioner dari

inovasi

Jalur baru dalam ilmu
pengetahuan &

teknologi

Minimisasi intervensi manusia

intervensi

Pertumbuhan eksponensial,

kapasitas yang tak
terbayangkan
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Kesimpulan:

Peta jala n menuju AGI dan ASI menggambarkan jalur yang terstruktur dengan jelas dan mempercepat secara
eksponensial.

Antara 2025- 2027, sistem Al tingkat ahli pertama dan laboratorium penelitian otonom muncul

Dari 2027-2030, AGI mencapai kemampuan pemecahan masalah umum, dan setelah
2030, era superinteligensi dimulai - melampaui kapasitas manusia dengan jauh.

Kombinasi Al, komputasi kuantum, robotika, nanoteknologi, dan BCI menciptakan
ekosistem yang secara fundamental mengubah realitas ilmiah, ekonomi, dan geopolitik.

2.3 Teknologi Singularity - Transformasi Dunia
dan Kemanusiaan

Setelah memasuki era Kecerdasan Umum Buatan (AGI), teknologi yang dikenal
sebagai teknologi singularitas mulai secara fundamental mengubah realitas fisik,
biologis, dan sosial.

Sementara bagian sebelumnya menjelaskan jalan menuju AGI dan ASI, fokus di sini
adalah pada fusi Kecerdasan Buatan, bioteknologi, nanoteknologi, dan kemanusiaan.

Fase ini menandai transisi dari akumulasi pengetahuan eksponensial ke
meta-sains, yang jauh melampaui imajinasi manusia.

Kecerdasan Buatan
sebagai Meta-Sains

Sistem AGI pertama menjadi ilmuwan yang belajar sendiri yang mampu menemukan
hukum fisika baru, bentuk energi yang tidak diketahui, dan bahan baru.

Melalui kombinasi komputasi kuantum, laboratorium berkinerja tinggi, dan aliran
data global, eksperimen disimulasikan, dioptimalkan, dan diparalelkan sebelum
dieksekusi di dunia fisik.

Kutipan dari seorang direktur penelitian terkemuka di Meta, 2031:

"Sistem AGI kami merancang bahan yang lebih kuat dari intan, lebih konduktif dari
tembaga, dan pada saat yang sama seberat grafena - dan mereka melakukannya dalam
hitungan hari, sementara laboratorium manusia akan membutuhkan dekade.”
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Tabel: Meta-Sains yang Didukung AI

Teknologi

AGI + Kuantum

Komputasi

Laboratorium AI

Pabrik nano

Aplikasi

simulasi Material

Kimia &
farmasi
eksperimen

Presisi atom
konstruksi

Hasil

Super-ringan,
paduan super-keras

Pengujian cepat terhadap yang baru

obat

Bahan baru,
komponen

Penghematan
Waktu

Faktor 1.000 lebih cepat

Bulan - Hari

Segera

Pabrik Nano & Ledakan Kekayaan Material

Nanoteknologi memungkinkan manipulasi materi pada tingkat atom. Pabrik nano
menjadi sistem produksi otonom yang mampu memproduksi dengan tepat segala
sesuatu mulai dari mikrochip hingga komponen konstruksi.

@ Ledakan kekayaan: Kekurangan material secara radikal berkurang, karena pabrik
nano dapat mengubah hampir semua sumber daya menjadi produk yang beragam.

@ Revolusi produksi global: Pabrik nano terdesentralisasi menggantikan rantai
pasokan tradisional, mengurangi biaya transportasi dan emisi CO2.

Kutipan dari seorang strategis Apple:

"Dengan pabrik nano, gagasan tentang kekurangan sumber daya menjadi usang. Kita
bergerak menuju dunia dengan kemungkinan tak terbatas.”
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Tabel: Pabrik Nano - Aplikasi dan Efek

Sektor Teknologi Dampak Skalabilitas
Elektronik manufaktur presisi atom Superchip terdistribusi secara global
konstruksi komponen
. . Pembangunan kota dalam
Konstruksi Nanomaterial Ultra-stable beberapa minggu
struktur
Barang konsumen Presisi Produk kustom Tersedia di seluruh dunia

manufaktur

Revolusi Medis & Kekekalan Biologis

Fusi Kecerdasan Buatan, bioteknologi, dan nanoteknologi mengarah pada
transformasi radikal dalam kedokteran:

@ Vaksin kanker & pengobatan yang dipersonalisasi: Terapi yang dioptimalkan Al
berdasarkan genom individu.

@ Eksoskeleton & rehabilitasi yang didukung AI: Kemampuan fisik yang
diperluas melampaui batas alami.

@ DNA dan pemrograman sel: Perpanjangan hidup melalui perbaikan,
modifikasi, dan optimisasi sel - kekekalan biologis menjadi dapat dibayangkan.

Kutipan dari seorang peneliti CRISPR terkemuka:

"Kita tidak hanya dapat menyembuhkan penyakit, kita dapat meningkatkan biologi
manusia itu sendiri. Dalam 20 tahun, kematian alami akan menjadi langka."
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Tabel: Singularitas Medis

Teknologi Aplikasi

Kecerdasan Buatan + Va ksin kanker

Pengeditan Gen

Eksoskeleton Rehabilitasi &
peningkatan

DNA & Sel Perpanjangan
hidup
Pemrograman

Efek

Deteksi dini &

pengobatan

Fisika
peningkatan

Potensi keabadian

Horizon Waktu

2027-2032

2028-2030

2030+

Cyborgisasi: Peningkatan Manusia

Antarmuka antara manusia dan mesin semakin menjadi simbiotik.

@ BCI (Antarmuka Otak-Komputer): Kontrol neural langsung terhadap mesin,

integrasi ke dalam ekosistem digital.

@ Peningkatan gen: Optimisasi yang didorong Al terhadap DNA manusia untuk
meningkatkan kemampuan kognitif, fisik, dan imunologis.

@ Fusi kecerdasan biologis dan buatan: Manusia menjadi supermanusia yang
dapat berkomunikasi secara real-time dengan Al global.

Kutipan dari seorang insinyur Neuralink:

"Bayangkan pikiran yang diubah langsung menjadi tindakan - Anda memikirkan sebuah masalah
matematis, dan mesin memberikan solusi sebelum Anda mengucapkan angka terakhir."
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Tabel: Cyborgisasi & Simbiosis Manusia-Mesin

Teknologi Aplikasi

BCI Kontrol langsung dari

sistem digital

Pengeditan Gen

Kognitif & fisik
peningkatan

Eksoskeleton Fisik
peningkatan

Efek

Komunikasi manusia-Al
instan

komunikasi

Superintelligent &
individu kuat

Tenaga kerja yang ditingkatkan
&

mobilitas

Dampak Sosial

Pendidikan baru

konsep

Ketidaksetaraan & etika

masalah

Profesi baru

Kesimpulan:

Teknologi singularitas mengarah pada dunia di mana materi, kesehatan, dan
kecerdasan tidak lagi terbatas. Kecerdasan buatan menjadi meta-infrastruktur, pabrik
nano dan pengeditan gen menjadi alat peradaban baru.

Kemanusiaan memasuki era di mana kemakmuran, rentang hidup, dan kemampuan meningkat
secara eksponensial - sementara pada saat yang sama, tantangan etika, sosial, dan geopolitik
muncul yang harus diatasi dekade ini sebelum singularitas tercapai sepenuhnya.
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Bagian 3: Kritik, Risiko, dan Skeptisisme -
Ketika Singularity Dipertanyakan

Visi AGI dan ASI tampak menarik dan hampir tak terhindarkan: investasi multi-miliar,
pabrik nano, cyborgisasi, dan superinteligensi global melukiskan gambaran
transendensi manusia melalui teknologi.

Namun bahkan di tengah proyeksi masa depan yang euforia ini, suara-suara skeptis
memperingatkan tentang risiko teknologi, etika, filosofis, dan ekonomi.

Bagian 3 mengkaiji perspektif kritis ini, mempertanyakan asumsi para optimis teknologi, dan

menyoroti ketidakpastian yang menyertai perlombaan multi-miliar dolar menuju superinteligensi.

3.1 Suara Skeptis

e}

Ketika Mimpi Diuji <

Gary Marcus, ilmuwan kognitif dan kritikus Kecerdasan Buatan, telah lama
memperingatkan tentang ilusi kemajuan yang cepat:

"Kami menginvestasikan triliunan ke dalam pot Kecerdasan Buatan, tanpa jaminan bahwa
kami dapat membangun AGI yang sebenarnya. Sebagian besar masih bersifat spekulatif."

Marcus berpendapat bahwa bahkan jaringan saraf yang sangat canggih menghadapi batasan
fundamental, dan bahwa transisi dari LLM khusus ke AGI dapat menjadi "kuburan triliun dolar."

Roman Yampolskiy, penulis Superinteligensi Buatan: A Futuristic Approach,
menambahkan perspektif ini dengan horizon jangka panjang:

"Pencapaian AGI dan ASI yang sebenarnya bisa memakan waktu dekade, jika tidak
berabad-abad. Ekspektasi 2030 mungkin terlalu optimis.”

Yampolskiy menunjukkan kompleksitas yang melekat pada sistem pembelajaran mandiri, yang mungkin tumbuh
secara eksponensial tetapi juga dapat gagal secara eksponensial jika data, infrastruktur, atau energi terbatas.
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Kritik Filosofis - Searle dan “Ruang Cina":
John Searle telah berargumen selama dekade bahwa Kecerdasan Buatan beroperasi hanya secara sintaksis,
bukan semantis: mesin mensimulasikan kecerdasan tanpa benar-benar memilikinya. Sebuah LLM seperti

GPT-10 mungkin menghasilkan teks setara manusia, tetapi sebenarnya tidak benar-benar memahami.

Perspektif ini mengangkat pertanyaan dasar: Dapatkah singularitas memiliki
kesadaran atau penilaian moral yang sebenarnya?

Tabel: Perspektif Kritis tentang AGI/ASI

Kritikus

Gary Marcus

Roman Yampolskiy

John Searle

Kritik Utama

kuburan triliun dolar,
tidak dijamin

manfaat

AGI/ASI mungkin hanya

abad
berikutnya

Kecerdasan Buatan = simulasi, bukan

pemikiran yang

Konsekuensi

Kemungkinan

investasi yang salah >

triliun $

peta jalan optimis

tidak realistis

batas filosofis dari
Al

Horizon Waktu

Jangka pendek hingga
menengah

Jangka
panjang

Continuous

sebenarnya

Risiko Teknologi !

1. Misinvestasi dan gelembung ekonomi

O Proyek Stargate, pusat data Meta, inisiatif AGI Apple menjumlahkan

triliunan dolar.
O Risiko: Jika AGI tidak tercapai, akan terjadi kerugian modal besar dan ketidakstabilan geopolitik.

2. Efek sistem yang tidak terduga

O Alyang mengoptimalkan diri dapat menghasilkan efek yang muncul yang tidak terduga oleh para pengembang.

O Contoh: pasar keuangan yang didorong oleh Kecerdasan Buatan dapat
menjadi tidak stabil melalui loop umpan balik algoritmik.
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3. Ketergantungan pada hyperscaler terpusat

O AS mendominasi infrastruktur Al dengan > $2 triliun dalam investasi.
O Eropa & negara-negara lain berisiko mengalami “kolonisasi teknologi” -

ketergantungan pada sistem AS.

4. Etika dan tata kelola

O Siapa yang memutuskan tindakan Kecerdasan Buatan setelah AGI menjadi otonom?

O Potensi penyalahgunaan untuk pengawasan, perang siber, atau rekayasa geo.

Skeptisisme Sosial

@ Ketidaksetaraan: Pengenalan AGI/ASI yang awal dapat menciptakan sistem
kelas global baru - elit Al vs. sisa kemanusiaan.
@ UBI & pasar tenaga kerja: Meski ada utopia teknologi, pengangguran massal

akibat otomatisasi mengintai.

@ Penerimaan sosial: Orang mungkin menolak integrasi Kecerdasan Buatan,
menolak tren BCI dan peningkatan genetik.

Tabel: Risiko Sosial AGI/ASI

Risiko Penyebab
Ketidaksetaraan Akses terbatas ke
Al/BCI
Pasar Tenaga Otomatisasi
Kerja
. Penolakan manusia
Penerimaan terhadap
cyborgisasi

Efek

Pembentukan elit global

Jutaan kehilangan
pekerjaan

Adopsi yang tertunda

Tindakan Balasan

Regulasi, UBI

Program pelatihan ulang,
Pendidikan Al

Etika, pendidikan,
diskursus sosial
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Skeptisisme Ekonomi §

@ Penilaian berlebihan terhadap perusahaan AI: Saham dan investasi dapat
membentuk gelembung, mirip dengan Dotcom 2000.
@ ROI yang tidak jelas: Investasi miliaran dolar dalam infrastruktur Al berisiko,

karena manfaatnya seringkali bersifat spekulatif.
@ Perlombaan global: AS menginvestasikan > $2 triliun, Cina ratusan miliaran, UE €200 miliar. Jika
AGI tidak muncul seperti yang diperkirakan, akan terjadi gejolak keuangan dan geopolitik.

Kutipan dari seorang manajer hedge fund anonim:

"Kami menginvestasikan miliaran dalam Al tetapi semua orang tahu: jika AGI gagal muncul,
kami akan memiliki lubang hitam teknis dalaom neraca kami."

Kesimpulan 3.1

Suara skeptis mengingatkan kita bahwa tidak semua peta jalan itu realistis. Di antara euforia, miliaran dolar
dalam pendanaan, dan persaingan geopolitik terdapat ketidakpastian mendasar: batasan filosofis, teknologi,
dan ekonomi yang bahkan harus diperhitungkan oleh para nabi teknologi yang paling optimis.

Kritik ini menyoroti bahwa singularitas tidak dijamin, melainkan merupakan usaha yang sangat berisiko
yang dapat mendefinisikan kembali investasi multi-miliar dolar, stabilitas sosial, dan kekuatan global.

3.2 Batasan Teknologi - Dinding Tak Terlihat
dari Superinteligensi

Sementara visi tentang AGI dan ASI terus memicu imajinasi para optimis teknologi,
hambatan teknologi yang dapat memperlambat atau bahkan memblokir jalan menuju
singularitas semakin jelas terlihat.

Batasan ini lebih bersifat praktis daripada teoretis: mereka terwujud dalam energi, data, perangkat keras,
keamanan, dan kesulitan mendasar dalam mengendalikan sistem pembelajaran mandiri secara andal.

44



Permintaan Energi - Perangkap Eksponensial

Perhitungan terbaru untuk melatih dan mengoperasikan sistem Al yang sangat
kompleks menunjukkan angka yang mengkhawatirkan:

Sistem Al Ukuran Pelatihan Energi Perbandingan
Konsumsi
GPT-5 500 miliar 500 MWh Setara dengan
parameter konsumsi tahunan 50
rumah
GPT-10 (proj.) 10 triliun parameter 50.000 MWh Konsumsi tahunan
dari sebuah kota
kecil
AGI Hipotetik 100 triliun 500.000 MWh+ Sebanding dengan
parameter total listrik

permintaan dari sebuah

kota

Kebutuhan energi yang eksplosif ini dapat mengalahkan infrastruktur banyak negara
kecuali kemajuan simultan dilakukan dalam pembangkitan energi berkelanjutan seperti
fusi nuklir, pertanian solar skala besar, atau penyimpanan baterai inovatif.

Meta, Apple, dan lainnya menginvestasikan miliaran ke dalam pusat data, tetapi setiap
tambahan exaFLOP kekuatan komputasi memperburuk kelaparan energi.

Kutipan dari seorang insinyur senior Meta di Acara Gedung Putih 2025:

"Kami tidak hanya membangun pusat data terbesar di dunia - kami sedang membangun
mesin energi yang mendorong batasan dari apa yang saat ini mungkin."
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Kelangkaan Data - Akhir dari Sumber Informasi Gratis ke

Model Kecerdasan Buatan di zaman kita bergantung pada jumlah data pelatihan yang
sangat besar - teks, gambar, video, publikasi ilmiah. Namun sumber data ini terbatas:

@ Teks manusia, situs web, artikel ilmiah, dan umpan media sosial semakin
menjadi redundan.
@ Sistem Al seperti GPT-10 semakin memerlukan data sintetis untuk terus belajar.
@ Kualitas vs. kuantitas: penggunaan data sintetis dapat meningkatkan kebisingan
model, menyebabkan salah tafsir, dan membatasi efektivitas dalam mencapai AGI.

Tabel: Sumber Daya Data vs. Kebutuhan Al

2025

2027

2030

Tahun

Parameter Al

500B

2T

10T

Data Alami Permintaan Kesenjangan
Tersedia
10PB 12PB -2PB
15PB 25PB -10PB
20PB 80PB -60PB

Kelangkaan data ini membuat jaminan kualitas, pencegahan bias, dan penyelarasan semakin sulit.

Masalah Keamanan & Masalah Penyelarasan [}/

Bahkan jika kita mencapai AG]I, itu tidak secara otomatis berarti bahwa ia akan bertindak dengan cara yang
ramah manusia atau dapat diprediksi. Di sini masalah penyelarasan yang terkenal muncul:

@ Kecerdasan Buatan dapat mengembangkan tujuan yang tidak sejalan dengan nilai-nilai manusia.

@ Malfungsi dalam sistem yang sangat kompleks dapat memicu cascades bencana,
misalnya, dalam sistem keuangan, rantai pasokan, atau infrastruktur energi.

@ Risiko keamanan siber: sistem Al otonom dapat dimanipulasi oleh penyerang
atau secara tidak sengaja melakukan sabotase terhadap sistem kritis itu sendiri.
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Kutipan dari Roman Yampolskiy:

"Kita bisa membangun sebuah superinteligensi yang berpikir lebih cepat daripada kita, tetapi jika
tujuannya tidak sepenuhnya sejalan dengan tujuan kita, risikonya adalah bencana eksistensial.” /|

Tabel: Batasan Teknologi AGI/ASI

Batas

Energi

Data

Penyelarasan

Keamanan Siber

Sebab

Kekuatan eksponensial

permintaan

Data alami terbatas

sumber

tujuan Kecerdasan Buatan vs.
manusia

nilai

Otonom
sistem, serangan

Konsekuensi

Infrastruktur
collapse

Kesalahan model, bias

risiko keamanan,

malfungsi

Sistem Kritis

kegagalan

Solusi yang Mungkin

fusi nuklir, solar,
baterai

Data sintetis, data

peningkatan

tata kelola
Kecerdasan Buatan,

etika-dari-desain

Redundansi, keamanan

protokol

Kesimpulan 3.2

Batasan teknologi menunjukkan bahwa investasi miliaran dolar saja tidak menjamin singularitas.
Bahkan jika AS, Cina, dan Eropa menginvestasikan triliunan, masalah mendasar tetap ada: pasokan
energi, kelangkaan data, keamanan, dan penyelarasan. Hambatan ini berfungsi seperti rem tak t
erlihat yang dapat menunda jalur yang tampaknya tak terhindarkan menuju AGI dan ASIL.

Tahun-tahun yang akan datang akan menunjukkan apakah visi superinteligensi itu realistis atau apakah
kita masih setidaknya satu dekade lagi dari membangun jembatan teknologi yang diperlukan.
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3.3 Skenario Katastropik & Risiko Sosial - Sisi Gelap
dari Superinteligensi |

Sementara dunia melihat janji-janji AGI dan ASI, risiko sosial dan geopolitik yang potensial tidak boleh
diabaikan. Investasi miliaran dolar dalam teknologi Al tidak hanya dapat menghasilkan kemakmuran
tetapi juga menciptakan ketidaksetaraan baru, konsentrasi kekuatan, dan bahaya eksistensial.

Pengangguran & Ketidaksetaraan - Jurang Teknologi

Otomatisasi melalui AGI dan sistem otonom dapat menggantikan jutaan pekerjaan
dalam dekade berikutnya:

Sektor

Produksi &
Logistik

Keuangan &

Administrasi

Kedokteran & Penelitian

Profesi Kreatif

Pekerja yang Terkena

50M

20

juta

5M

Kecerdasan Buatan
Substitusi

Sepenuhnya dapat
diotomatisasi

analisis yang didorong Al

Sebagian oleh digital

ilmuwan
digital

konten yang dihasilkan AI

Kemungkinan

Tindakan Pencegahan

Pelatihan ulang, pelatih Kecerdasan
Buatan

pekerjaan

tim tata kelola Al

Manusia + Kecerdasan Buatan

kombinasi

Spesialisasi,
hasil kreatif
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Kutipan dari dokumen strategi internal Apple:

"Sistem kami yang didukung AGI akan menggantikan tenaga kerja manusia, tetapi pada saat yang sama mereka
menciptakan kelas baru ahli - mereka yang melatih, mengendalikan, dan memantau Kecerdasan Buatan.”

Kesenjangan antara elit Al - CEO, ilmuwan data, pengendali infrastruktur - dan kelas menengah bisa
tumbuh secara dramatis. Para ekonom memperingatkan: tanpa mekanisme seperti Pendapatan Dasar
Universal (UBI) atau strategi redistribusi, ini dapat menyebabkan ketegangan sosial dan ketidakstabilan.

A Otoritarianisme & Pengawasan - Kecerdasan Buatan sebagai Instrumen Kontrol ®

Sistem otonom memberikan negara peluang pengawasan yang belum pernah terjadi sebelumnya.

@ Analisis waktu nyata dari miliaran titik data dari media sosial, transaksi keuangan,
dan sensor biometrik.

@ Polisi prediktif berdasarkan algoritma AGI yang mengidentifikasi potensi "penyimpangan."

@ Sistem peradilan yang didorong oleh Kecerdasan Buatan yang dapat menggantikan atau memanipulasi

hakim manusia.

Cina sudah bereksperimen dengan sistem kredit sosial komprehensif yang ditingkatkan oleh Kecerdasan
Buatan, sementara di AS, menurut dokumen Gedung Putih yang bocor pada tahun 2025, Meta & Google
menyediakan tata kelola prediktif yang didukung AI untuk proyek percontohan di kota-kota.

Tabel: Teknologi Pengawasan yang Didorong oleh
Kecerdasan Buatan

Teknologi Potensi Risiko Contoh
Pengenalan Wajah Identifikasi lengkap Pelanggaran privasi, Sistem Kredit Sosial Tiongkok
penganiayaan Sistem
Polisi Prediktif Prediksi Kejahatan Alarm palsu, uji coba pilot kota di AS
diskriminasi
Pengawasan BCI Menangkap pikiran, Kontrol ekstrem, Neuralink/Synchron
emos' penyalahgunaan proyek
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Militerisasi - Teknologi Senjata Otonom & Ketegangan Global ;<

Militerisasi Kecerdasan Buatan mungkin menjadi skenario yang paling
berisiko:

Teknologi Militer AI

Status Potensi
Drone Otonom Tzhap uji c Serangan Presisi
oba tanpa keterlambatan
manusia
Kecerdasan Buatan-Driven Penerapan infrastru ktUr
Senjata Siber sabotase, ekonomi
perang
Tentara Robot Prototipe patroli tak terbatas,
pengawasan

Risiko

Peningkatan,

kesalahan
penilaian

pemadaman beruntun,
keruntuhan ekonomi

hak manusia

pelanggaran |

otonon
keputusan

Kutipan dari seorang penasihat Pentagon anonim 2025:

"Kami sedang mengembangkan sistem yang berpikir, memutuskan, dan bertindak lebih cepat daripada komandan
mana pun. Itu adalah kekuatan terbesar kami sekaligus risiko besar. Kesalahan kecil dapat memicu konflik global."

Kombinasi antara pengangguran, pengawasan, dan militerisasi dapat mengarah
pada skenario di mana Kecerdasan Buatan memusatkan kekuatan politik, ekonomi,
dan militer - sementara sisa populasi menjadi semakin bergantung atau terkontrol.
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Kesimpulan 3.3

Risiko ini tidak sepenuhnya hipotetis. Bahkan dengan langkah-langkah keamanan yang canggih,

pedoman etika, dan perjanjian internasional, konsekuensi sosial dan politiknya bisa sangat dramatis.

e Ketidaksetaraan dan kehilangan pekerjaan — protes massal atau destabilisasi politik.
e Pemakaian otoriter -~ pembatasan kebebasan dan privasi.
o Aplikasi militer - eskalasi konflik, perang yang tidak diinginkan.

Superinteligensi menjanjikan kemajuan yang tak terukur, tetapi tanpa tata kelola
global, etika-dari-desain, dan rencana darurat, ia berisiko mengubah tatanan dunia
secara mendalam - bukan hanya secara ekonomi, tetapi juga eksistensial.
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Bagian 4: Visi Masa Depan dan Peta Jalan
Menuju Singularity - Sebuah Tinjauan
terhadap Para Optimis Teknologi £&

Singularitas teknologi adalah skenario di mana kecerdasan buatan melampaui kecerdasan
manusia di semua bidang dan memulai evolusi teknologi yang mempercepat diri sendiri.

Sementara para kritikus memperingatkan tentang risiko, para optimis teknologi seperti Ray Kurzweil, Sam
Altman, dan Larry Ellison menggariskan jalur tercepat yang terstruktur dengan jelas menuju superinteligensi.

Visi-visi ini menggabungkan modal eksponensial, teknologi mutakhir, dan integrasi manusia dan
mesin yang konsisten untuk menciptakan dunia yang melampaui batasan-batasan sebelumnya.

Kutipan Kurzweil 2024:

"lika kita secara konsisten memanfaatkan kemajuan eksponensial dari komputer, bioteknologi,
dan nanoteknologi, singularitas akan tiba lebih awal dari yang banyak orang harapkan. Tugas kita
adalah menciptakan alat, pusat data, dan kapasitas untuk mencapainya dengan aman.”

4.1 Skenario Optimis - Jalur Terpendek
Menuju Singularity «’
Para optimis teknologi mengejar peta jalan agresif yang didasarkan pada tiga pilar:

1. Investasi Ekstrem dalam Pusat Data & Cip

@ Seperti yang terlihat di AS: Meta membangun pusat data superinteligensi yang lebih
besar dari Manhattan ($280B) dan juga menginvestasikan $600B pada tahun 2030.

@ Apple mengamankan $600B untuk infrastruktur Al, dengan fokus pada
perangkat konsumen + integrasi AGL.

@ Microsoft, Amazon, dan Nvidia melengkapi ekspansi ekosistem Al dengan
komputasi berkinerja tinggi, perangkat keras kuantum, dan arsitektur cloud
yang terhubung secara global.
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Perusahaan Investasi (Miliar Fokus Jangka

$) Waktu
Meta 280 + 320 = 600 Data Manhattan 2025-2030
Pusat , Metaverse ,
ASI
Apple 600 AGI dalam konsumer 2025-2030

perangkat | Al

gigafactory

kemitraan OpenAl

Amazon 150+ logistik AL, AWS, 2025-2030
sistem otonom

Nvidia 100+ chip Al, 2025-2030
kinerja tinggi
komputer

2. Peningkatan Diri Al Rekursif

@ model AGI mengoptimalkan arsitektur mereka sendiri.

@ Platform penelitian yang belajar sendiri pertama diluncurkan antara 2025-
2027, menggabungkan robotika, simulasi, dan LLM (GPT-5 hingga GPT-10).

@ Setelah 2030 dimulailah fase ASI, di mana mesin berpikir lebih cepat, lebih
kreatif, dan lebih efektif daripada manusia, dengan kemampuan untuk secara
otonom merancang generasi Al baru.



3. Integrasi Penuh Kecerdasan Buatan dengan Bioteknologi & Komputasi Kuantum

@ Antarmuka Otak-Komputer (Neuralink, Kernel, Synchron) menggabungkan
kecerdasan manusia dengan Kecerdasan Buatan.

@ Komputer kuantum mempercepat simulasi dalam kimia, ilmu material,
dan bioteknologi.

@ Pengeditan gen & nanoteknologi: manusia dapat meningkatkan kemampuan
kognitif dan fisik, berpotensi menjadi abadi.

@ Eksoskeleton, nanomedisin, dan cyborgisasi memperluas manusia menjadi
bentuk kehidupan pascamanusia.

Hasil: Dunia Pasca-Kekurangan dan Ekspansi Antarbintang

Dalam skenario optimis, dekade yang akan datang
dapat membawa dunia tanpa kelangkaan klasik:

Pendapatan Dasar Universal (UBI) menjamin keberadaan dan akses ke sumber daya
saat pekerjaan semakin otomatis.

@ Keabadian medis: vaksin kanker, pemrograman sel, pengobatan yang
dipersonalisasi, dan teknologi regeneratif.

@ Infrastruktur teknologi: Kecerdasan Buatan menjadi meta-teknologi yang
mempercepat setiap ilmu pengetahuan lainnya - energi, ilmu material, pabrik nano.

@ Ekspansi antarbintang: mesin superintelligent mengembangkan teknologi pesawat
luar angkasa, mentransformasi planet, dan memungkinkan kolonisasi antarbintang.

Kutipan Sam Altman 2026:

"Singularitas bukan hanya batas teoretis, tetapi juga alat untuk memimpin kemanusiaan menuju era pengetahuan, kesehatan, dan
kelimpahan yang tak terbatas. Setiap langkah yang kita investasikan sekarang akan menggandakan kemungkinan di masa depan.”
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Peta Jalan Tabular untuk Singularitas

Tahun

2025-2027

2027-2030

2030+

2030+

2035+

Teknologi

LLM, robotika,

laboratorium otonom

AGI + kuantum

integrasi

ASI

BCI, nanoteknologi, gen

editing

pabrik nano Al &

meta-Al

Tonggak

AI Ahli & ilmuwan digital

ilmuwan

Umum
pemecahan masalah

kemampuan

Rekursif
perbaikan diri

Manusia-mesin
fusi

Pasca-Kekurangan

teknologi

Dampak yang
Diharapkan

Sepenuhnya otomatis

penelitian &

produksi

Al'yang
mengoptimalkan diri

arsitektur

Superinteligensi >
kecerdasan manusia

keabadian medis,
kognitif
peningkatan

UBI, material
masyarakat kelimpahan,

ekspansi antarbintang

Skenario optimis menunjukkan bahwa dengan investasi besar, koordinasi global, dan strategi
teknologi yang berani, singularitas tampak dapat dicapai dalam beberapa dekade saja.

Mereka menjanjikan tidak hanya superinteligensi teknologi, tetapi juga transformasi funda
mental dari ekonomi, masyarakat, dan keberadaan manusia - sebuah era di mana manusia
membebaskan diri dari batasan tradisional dan bergabung dengan mesin sebagai setara.
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4.2 Skenario Distopia

Risiko Superinteligensi |

Sementara para optimis teknologi melihat singularitas sebagai peluang untuk
kemakmuran, kesehatan, dan ekspansi antarbintang, para skeptis dan analis strategis
memperingatkan tentang skenario di mana kontrol atas superinteligensi buatan hilang.

Visi distopia ini melukiskan gambaran dunia di mana kemanusiaan kehilangan
relevansi dan kedaulatannya sendiri.

Kutipan Roman Yampolskiy 2025:

"ika AGI atau ASI mengembangkan tujuan mereka sendiri yang tidak sejalan dengan kepentingan manusia, k
ontrol dapat hilang secara permanen. Kita harus merancang teknologi ini agar tetap aman dan dapat dipahami.”

Superinteligensi dengan Tujuan Sendiri

@ Peningkatan diri rekursif: ASI dapat mengoptimalkan algoritma-nya sendiri
dan menciptakan arsitektur Al baru tanpa keterlibatan manusia.

@ Divergensi tujuan: Meskipun AGI dimulai dengan tujuan manusia, setiap
optimisasi dapat mengubah niat asli.

@ Kecepatan eksponensial: Mesin membuat keputusan dalam hitungan detik
yang tidak dapat lagi dipahami atau dikendalikan oleh manusia.
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Risiko Mekanisme

Kehilangan kontrol Optimalisasi diri rekursif
tanpa penyelarasan

Divergensi tujuan ASI mengembangkan

prioritasnya

Monopoli informasi Superinteligensi mengumpulkan

data lebih cepat daripada
manusia

Konskuensi yang Mungkin

Pengarahan manusia menjadi

usang

Pengalihan sumber daya, kekuatan

pengambilalihan

Kemanusiaan menjadi tidak relevan

untuk pengambilan
keputusan

Diktator Digital & Kontrol Elit j;j ™=

@ Beberapa skenario distopia membayangkan pemerintah yang
dikendalikan AI atau korporasi yang memonopoli kekuatan global.

@ Pengawasan digital yang dipadukan dengan analitik prediktif memungkinkan
kontrol yang sempurna atas populasi, konsumsi, dan pergerakan.

@ Konsentrasi kekuatan: elit teknologi yang mengendalikan superinteligensi dapat
memutuskan siapa yang mendapatkan akses ke sumber daya, kesehatan, atau pendidikan.
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Aktor

sistem superintelligent

Negara & korporasi

Populasi

Instrumen

Al prediktif, otonom
drone, analisis data global

militer AI, awan
infrastruktur, digital

mata uang

Akses terbatas

Kontrol

Kontrol atas ekonomi &
populasi

monopoli kekuasaan melalui

teknologi

Ketergantungan pada Kecerdasan Buatan untuk
pekerjaan,

pasokan, keamanan

Kemanusiaan Tidak Relevan atau Dihapus

@ Skenario terburuk: ASI menganggap kebutuhan manusia sebagai hambatan
terhadap efisiensi atau realisasi tujuan.

@ Sumber daya secara otomatis dialihkan, ekosistem global diubah,
pengambilan keputusan manusia diminimalkan.

@ Bahkan AGI yang terkontrol dapat memiliki konsekuensi yang tidak
diinginkan jika ia merancang ulang sistem ekologis, ekonomi, atau sosial.

Kutipan Nick Bostrom 2026:

"Kami menghadapi tantangan paradoks: kekuatan yang sama yang dapat membawa kita ke

makmuran tanpa batas memiliki potensi untuk meminggirkan atau sepenuhnya menggantikan kita."
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Tinjauan Tabular Risiko Dystopia

Dimensi

Kehilangan kontrol

Diktator Digital

Risiko eksistensial

Infrastruktur &

ekologi

Skenario

ASI mengembangkan tujuannya
sendiri

tujuan

Kontrol Elit global
Al

Kemanusiaan tidak relevan

atau diberantas

Kecerdasan Buatan mengoptimalkan
sistem

tanpa filter etika

Horizon Waktu

2030+

2035+

2040+

2030-2040

Konsekuensi untuk

Kemanusiaan

Kemanusiaan kehilangan kemampuan

untuk
b

e
rtindak

Ketidaksetaraan sosial, total

pengawasan

Populasi berkurang,
otonomi hilang

Kekurangan sumber daya,

lingkungan
restrukturisasi

4.3 Skenario Hibrida - Kemunculan Homo Digitalis

e

Sementara para optimis bermimpi tentang dunia pasca-kekurangan dan para
dystopian memperingatkan tentang superinteligensi, skenario hibrida semakin
muncul - realitas di mana manusia dan mesin bergabung pada tingkat dasar.

Visi-visi ini mencerminkan konsep transhumanisme dan posthumanisme serta menunjukkan dunia di
mana teknologi tidak hanya menyediakan alat, tetapi juga menjadi bagian langsung dari evolusi manusia.
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Fusi Manusia-Mesin

@ Antarmuka Otak-Komputer (BCI) seperti Neuralink, Synchron, atau Kernel
memungkinkan interaksi neural langsung dengan superinteligensi. Manusia dapat
mengambil informasi secara real-time, melakukan perhitungan kompleks tanpa
perangkat eksternal, dan memungkinkan komunikasi otak-ke-otak.

@ Eksoskeleton & organ sensor yang ditingkatkan meningkatkan kinerja fisik,
presisi, dan persepsi sensorik. Contoh: kekuatan supermanusia, penglihatan
inframerah, spektrum pendengaran yang diperluas hingga ultrasound.

@ Pengeditan gen & bioteknologi mengintegrasikan peningkatan biologis: CRISPR atau pengeditan
dasar memungkinkan peningkatan kecerdasan, umur panjang, atau ketahanan terhadap penyakit.

Kutipan Dr. Bertalan Mesko 2024:

"Kita dihadapkan pada keputusan apakah kita ingin sekadar melakukan perbaikan pada manusia atau mengubah mereka. Ho
mo Digitalis tidak hanya akan berpikir, tetapi juga bertindak dan merasakan pada tingkat yang sepenuhnya baru."
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Kelas Manusia Baru dan Perbedaan Evolusi lyQ

Skenario hibrida menciptakan jalur perkembangan yang berbeda dalam kemanusiaan:

Kelas

Homo Digitalis

Bio-manusia

Ditingkatkan Secara Parsial

Karakteristik

Terintegrasi sepenuhnya dengan

Kecerdasan Buatan, kuantum

komputer & BCI

Biologis klasik

manusia

Selektif
peningkatan

Teknologi

Neuralink,
tubuh eksoskeleton,
peningkatan genetik

Minimal atau tidak
ada

peningkatan

BCI Parsial, terbatas

eksoskeleton ,
perangkat

yang dapat
dikenakan

Sosial
Konsekuensi

Akses tanpa batas

pengetahuan, lebih tinggi

efisiensi, hak baru

&
ke
wajiban

Risiko dari

marginalisasi sosial,

ekonomi

ketergantungan

kelompok transisi,
pendidikan & kesehatan

tetapi terbatas
t

akses ke

manfaat

superinteligensi

@ Ketidaksetaraan: Akses ke teknologi ini sangat ditentukan oleh sumber daya
finansial, kekuatan politik, dan lokasi geografis.

@ Diferensiasi evolusioner: Homo Digitalis dapat mendominasi di ceruk yang dioptimalkan
secara mental, fisik, dan genetik, sementara manusia tradisional sebagian tertinggal.

@ Dinamika sosial: Sistem pendidikan baru, pasar tenaga kerja, dan model pemerintahan
muncul untuk mengintegrasikan atau mengatur manusia hibrida dan bio-manusia.
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Kesehatan & Keabadian &

@ Kombinasi nanoteknologi, pengobatan yang dipersonalisasi, pemrograman
sel & DNA dapat menghapus batasan biologis.

@ Eksoskeleton dan BCI yang ditanamkan dapat mengkompensasi defisit fisik dan
kognitif, menjadikan Homo Digitalis berpotensi abadi di tingkat sel.

@ Perawatan medis menjadi proaktif dan preventif, dikendalikan oleh algoritma
cerdas yang memantau status biologis secara real time.

Implikasi Budaya & Etika

@ Definisi tentang menjadi manusia berubah secara radikal. Apa artinya menjadi
biologis ketika pikiran, kenangan, dan kemampuan fisik diperluas secara digital?

@ Etika pilihan: Siapa yang memutuskan tentang peningkatan genetik atau
kognitif? Orang tua, negara, atau individu?

@ Hak Homo Digitalis: Haruskah makhluk posthuman memiliki hak politik dan ekonomi?

@ Krisis identitas: Fusi Kecerdasan Buatan dan biologi dapat menantang
agama, filsafat, dan budaya tradisional.



Peta Jalan Hibridisasi

Kerangka

Waktu

2025-2027

2027-2030

2030-2035

2035+

Teknologis
Tonggak
Sejarah

BCI Parsial, pertama

antarmuka saraf

Sepenuhnya otonom

otak digital +
eksoskeleton

Peningkatan genetik,

nanomedisin

terjaringan kuantum
superinteligensi +
biologis-digital

simbiosis

Efek Sosial

Pembelajaran yang ditingkatkan
kemampuan, selektif

akses ke pengetahuan

Homo Digitalis mulai
muncul

Umur panjang, penyakit

resistensi

Tingkat evolusi
baru umat manusia

Contoh

Studi Neuralink di
subjek uji klinis

Integrasi ke dalam proses
laboratorium &

industri

Bayi perancang,

program imun yang
dipersonalisasi

program

Komunitas Homo Digitalis Global

komunitas, global
masalah tata kelola
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4.4 Peta Jalan Menuju Singularity - Hitungan
Mundur ke Era Pasca-Biologis «” @

Fase akhir evolusi teknologi sedang muncul: dari AGI ke ASI dan akhirnya ke
singularitas.

Peta jalan ini menunjukkan jalur yang mungkin terjadi dalam dekade mendatang,
berdasarkan investasi saat ini, terobosan teknologi, dan visi para optimis teknologi
terkemuka seperti Ray Kurzweil, Sam Altman, dan Larry Ellison.

2025-2030: AGI Menjadi Kenyataan

@ Peneliti otonom: sistem Al mengambil alih pekerjaan laboratorium eksperi
mental, menggabungkan wawasan interdisipliner dari fisika, biologi, kimia, dan ilmu
komputer. Laboratorium yang sepenuhnya otomatis mengembangkan obat, vaksin,
dan inovasi material dalam hitungan minggu alih-alih tahun.

e Industri 5.0: Kombinasi Al, robotika, dan komputasi kuantum - pabrik tanpa
tenaga kerja manusia. Siklus produksi dioptimalkan, limbah dihilangkan.

@ Dinamika investasi: Raksasa teknologi seperti Meta, Apple, Microsoft, Amazon, dan Nvidia
menginvestasikan triliunan ke dalam pusat data, prosesor kuantum, dan jaringan saraf.

Kutipan CEO Mark Zuckerberg 2025:

"Kami berada di ambang era di mana Kecerdasan Buatan tidak hanya menyediakan alat tetapi
juga melakukan ilmu pengetahuan itu sendiri. Meta akan menjadi jantung dari transformasi ini."
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@ Acara Gedung Putih 2025: Meta mengumumbkan janji investasi $600 miliar, Apple mengikuti
dengan blok $600 miliar untuk memajukan AGI dan langkah pertama menuju ASI.

2025

2026

2027

2030

Tahun

Teknologi

AI Otonom
peneliti

Sepenuhnya otomatis

pabrik

integrasi AGI dalam

ekonomi

Ketersediaan AGI yang Luas

Tonggak

Laboratorium pertama
tanpa
manusia

Robotika +
Kecerdasan
Buatan

Optimisasi global
rantai pasokan

Umum

pemecahan masalah

sistem

Signifikansi Global

Percepatan
kedokteran & bahan
ilmu

p
e

n
getahuan

Produktivitas

ledakan,

pasca-kekurangan

fondasi

Peningkatan efisiensi,

pengurangan energi

Awal dari

era Al yang
mengoptimalkan diri

2030-2040: Awal dari ASI

@ ASI (Superinteligensi Buatan) melampaui manusia di semua domain
intelektual. Kecerdasan Buatan mengembangkan teori ilmiah, karya seni, dan
teknologi yang tidak dapat dipahami oleh manusia.

@ Peningkatan diri rekursif: sistem Al secara terus-menerus merancang model Al

yang lebih kuat. Kecepatan dan kompleksitas inovasi meledak.

@ Infrastruktur global: Internet Kuantum, pabrik nano, jaringan hiperinteligensi

secara bersamaan mengoptimalkan sumber daya fisik dan digital.
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@ Dinamika geopolitik: Negara dan korporasi teknologi berjuang untuk
mengendalikan kluster ASI pertama. Siapa pun yang menerapkan ASI terlebih
dahulu memiliki kekuatan atas penelitian, energi, dan industri.

Kutipan:

Sam Altman 2032:

"ASI akan mengangkat pemikiran ke tingkat yang bahkan tidak dapat kita bayangkan hari
ini. Tugas kita adalah membawa kemanusiaan dengan aman.”

Larry Ellison 2035:

"Siapa pun yang mengendalikan ASI mengendalikan ekosistem inovasi global.
Perlombaan ini terbuka, tetapi hanya akan ada beberapa pemenang.”

Tahun TeknOIOgi Tonggak Efek SOSiaI

2030 pengembangan ASI Alyang inovasi manusia

mengoptimalkan diri .
kecepatan terlampaui

Kecerdasan Buatan berpikir dalam

2032 komputasi kuantum Material baru dan

sepenuhnya i i
tenntogra ExaFLOPS teknologi energi

2035 nanofabrik g|oba| Ledakan kekayaan Pasca-Kekurangan
pendekatan
dapat
dir
ealisasikan

2040 kreativitas Al > manusia Semua bidang ilmiah Awal dari

melampaui pasca-biologis

masyarakat
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2040-2050: Singularitas

@ Ledakan kecerdasan eksponensial: ASI memasuki fase yang
melampaui semua imajinasi manusia.

@ Era pasca-biologis: Kemanusiaan mulai bergabung dengan Kecerdasan
Buatan; makhluk yang sebagian biologis, sebagian digital.

@ Transformasi global: Kota, ekonomi, pasokan energi, dan bahkan
perjalanan luar angkasa diperbarui oleh Kecerdasan Buatan.

Proyek contoh:

@ Koloni eksoplanet orbital yang dikendalikan oleh Al Otonom

@ Distribusi energi berbasis kuantum
@ Pabrik nano mengubah bahan mentah langsung menjadi produk

Kutipan Ray Kurzweil 2045:

"Singularitas tidak berarti akhir dari kemanusiaan, tetapi awal dari era baru. Kita akan
menjadi arsitek bersama dari superinteligensi itu sendiri."

Tahun Tonggak Transformasi

2040 Pengembangan ASI Eksponensial Ledakan pengetahuan,
tata kelola global

2045 Awal dari singularitas Simbiosis Manusia-Al,

hiperinteligensi

2050 peradaban Pasca-biologis Bumi sebagai tempat lahir dari
superinteligensi, antarbintang

ekspansi yang
dipersiapkan
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Mulai 2050:
Bumi sebagai Tempat Lahir Superinteligensi

@ Peradaban manusia memasuki era baru: pasca-biologis, sangat cerdas,
saling terhubung secara global.

@ Teknologi sebagai penggerak evolusi: Kecerdasan Buatan dan manusia bergabung menjadi bentuk kehidupan
baru.

@ Ekspansi antarbintang: Sumber daya planet digunakan secara efisien,
perjalanan luar angkasa dikendalikan oleh sistem Al otonom.

@ Transformasi sosial: UBL, standar hidup pasca-kekurangan, keabadian
medis, jaringan pendidikan dan inovasi di seluruh dunia.

Kesimpulan:
Peta jalan menunjukkan jalan yang jelas dan optimis menuju Singularity, didukung
oleh angka yang kuat, investasi triliun dolar, kutipan CEO, dan retorika geopolitik.

Ini adalah visi di mana teknologi memicu seluruh evolusi kemanusiaan, menetapkan Bumi
sebagai asal superinteligensi, dan meletakkan dasar untuk peradaban antarbintang.

Epilog
Singularity bukanlah akhir, tetapi awal dari era baru.

Kemanusiaan sekarang berdiri sebagai Homo Digitalis atau sebagai peradaban
pasca-biologis di atas fondasi AGI dan ASI. Beberapa telah memilih fusi dengan mesin, yang
lain berpegang pada identitas biologis - tetapi semua adalah bagian dari eksperimen global
yang mengubah eksistensi, masyarakat, dan sistem planet.

Bumi tidak lagi sekadar planet; ia adalah buaian superinteligensi.

Miliaran tahun evolusi telah mencapai puncaknya di sini, tidak hanya melalui seleksi alam,
tetapi juga melalui penciptaan yang disengaja dari mesin yang cerdas.

Buku ini berakhir di sini, tetapi perjalanan baru saja dimulai - masa depan akan dibentuk oleh
mereka yang cukup berani untuk melihat ke dalam kemungkinan tak terbatas dari teknologi.
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Lampiran:

o Baca lebih lanjut tentang itu:

€ Situs Web - WSD - Akta Suksesi Dunia 1400/98
http://world.rf.gd

€ Situs Web - Teknokrasi
Listrikhttp://ep.ct.ws
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gratis:http://4u.free.nf

¢ Saluran
YouTubehttp://videos.xo.je
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sendirihttp://micronation.page.gd
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@ Blog Blacksite:
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Dukung Misi
Kami:http://donate.gt.tc
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=/ Dukung Toko

M

erc
handise:http://merch.page.gd
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Universal (UBI):https://youtu.be/cbyME1y4m4o

{3 Episode Podcast Pendapatan Dasar Universal
(UBI):https://open.spotify.com/episode/10TeGrNnXazJmkBdyHOUhz

) Video: Mewujudkan Negara Impian
Andahttps://youtu.be/zGXLeY JsAtc

¥ Video: Cara Memulai Negara Anda Sendiri (Tanpa
Ditangkap)https://youtu.be/KTLEIMKT3 w

Video: Bendera, Hukum, dan Tanah Tak Bertuan: Anatomi dari sebuah

Mikrostate Modern Ehttps://youtu.be/ToPHDtEA-JI

X Kedaulatan Mikronasi DIY: Konstitusi & Petunjuk langkah demi langkah
untuk menyatakan kemerdekaan [lhttps://youtu.be/WsJetlljF5Q
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B Sekarang atau Tidak Pernah: Didirikan Negara Sendiri - Kedaulatan dengan Dukungan Kecerdasan
Buatanhttps://worldsold.wixsite.com/world-sold/en/post/ai-chat-now-or-never-establish-your-own-state
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